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INTISARI

Elisia, Nisa Suci. 2025. “Antisocial Personality Disorder Pada Tokoh Shuhei
Misumi Dalam Film Mother Karya Sutradara Tatsushi Omori”. Skripsi, Program
Studi Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Universitas Diponegoro, Semarang. Dosen
Pembimbing Skripsi FajriaNoviana, S.S., M.Hum.

Individu dengan Antisocial Personality Disorder cenderung memiliki
masal ah dalam hubungan sosialnya, sehingga memiliki dampak negatif yang lebih
besar dibandingkan dengan gangguan kepribadian lainnya. Umumnya, individu
dengan perilaku tersebut tercipta dari faktor sosial yang mempengaruhi perilaku
mereka. Penelitian ini membahas proses observasi dalam pembentukan Antisocial
Personality Disorder padatokoh Shuhel Misumi dalam film Mother. Permasalahan
yang dikaji meliputi struktur naratif film menurut Pratista, representasi Antisocial
Personality Disorder menurut Fox, serta proses observasi dalam pembentukan
perilaku tersebut menurut Bandura. Pendlitian kepustakaan berjenis deskriptif
kualitatif ini menggunakan metode sosiologi sastra dengan fokus pada psikologi
sastra untuk menganalisis aspek psikologis dalam film Mother. Hasil analisis
menunjukkan bahwa Shuhei memenuhi 7 ciri-ciri perilaku Antisocial Personality
Disorder yang meliputi manipulatif, tidak berperasaan, penipuan, permusuhan,
pengambilan risiko, impulsif, dan tidak bertanggung jawab. Perilaku Shuhel
tersebut merupakan hasil dari proses observasi pada model perilaku menyimpang
dari ibunya dan kekasih ibunya yang terdiri dari empat tahapan, yaitu tahap proses
perhatian, proses retensi, proses reproduks motorik, dan proses motivasi.

Kata kunci: Antisocial Personality Disorder, Pembelgjaran Observasi, Psikologi
Sastra, Film Mother
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ABSTRACT
Elisia, Nisa Suci. 2025. “Antisocial Personality Disorder in the Main Character of
Shuhel in the Film Mother Directed by Director Tatsushi Omori”. Undergraduate
Thesis, Japanese Language and Cullture Sudy Program, Diponegoro University,
Semarang. Thesis Supervisor Fajria Noviana, SS., M.Hum.

Individuals diagnosed with Antisocial Personality Disorder tend to
encounter difficulties in their social relationships, resulting in a more significant
negative impact compared to other personality disorders. Generally, individuals
exhibiting such behaviors are shaped by social factors that influence their conduct.
This study discusses the observational process in the formation of Antisocial
Personality Disorder in the character Shuhel Misumi in the film Mother. Theissues
examined include the film’s narrative structure base on pratista, the representation
of Antisocial Personality Disorder base on Fox, and the observational processin
the formation of such behavior according base on Bandura. This descriptive-
qualitative library research employs a sociology of literature approach with a focus
on psychology of literature to analyze the psychological aspects within the film
Mother. The findings indicate that Shuhei meets 7 characteristic behaviors of
Antisocial Personality Disorder, including being manipulative, callousness,
deceitful, hostile, risk-taking, impulsive, and irresponsible. Shuhei’s behavior is
the result of an observational prpcess of deviant behavioral models from his mother
and his mother’s lover, consisting of four stages, attentional process, retention
process, motoric reproduction process, and motivational process.

Keywords: Antisocial Personality Disorder, Observational learning, Literary
Psychology, Mother Film
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Personality disorder ‘gangguan kepribadian’ merupakan suatu bentuk
psikopatologi yang timbul akibat dari disfungsi pada aspek diri dan hubungan
interpersonal  (Bliton et a., 2020:1). Gangguan kepribadian diklasifikasikan
menjadi tiga kelompok, yaitu kelompok A, B, dan C. Kelompok A terdiri dari
gangguan kepribadian yang menunjukkan pola perilaku yang eksentrik atau aneh,
meliputi gangguan kepribadian skizoid, skizotipal, dan paranoid. Kelompok B yaitu
gangguan kepribadian dengan karakteristik dramatis dan emosional, melipuiti
gangguan kepribadian anti sosial, ambang (borderline), histrionic, dan narsistik.
Sedangkan kelompok C merupakan gangguan kepribadian yang ditandai dengan
rasa cemas dan takut, meliputi gangguan kepribadian menghindar, ketergantungan,
obsesif-kompulsif, serta pasif-agresif (Fox, 2021:5). Individu dengan kepribadian
yang anti sosia cenderung memiliki masalah dalam hubungan antar individu dan
sosianya (Wong, 2023:2), sehingga memiliki dampak negatif yang lebih luas bagi
masyarakat dibandingkan dengan gangguan kepribadian lainnya, seperti penipuan,
pencurian dan pembunuhan. Hal inilah yang melatarbelakangi ketertarikan penulis
untuk mengkaji topik ini.

Gangguan kepribadian anti sosial, seperti perilakunya yang agresif,
pemurung, abai terhadap orang lain, dan tidak taat pada aturan, dapat memberi

dampak yang merugikan bagi orang lain. Oleh karena itu, orang-orang yang



memiliki kecenderungan ini perlu mendapatkan bantuan terapi psikologis dan
medis, meskipun mereka belum tentu terdiagnosis gangguan kepribadian tertentu
(Clarkin et al., 2015:157).

Kurangnya pemberitaan maupun studi kasus mengenai gangguan
kepribadian anti sosial di Jepang, membuat penulistidak dapat memberikan contoh
terkait fenomenaini. Oleh karenaitu, contoh kasus dari gangguan kepribadian anti
sosial yang diberikan di sini adalah yang ditemukan di Indonesia, di mana data dan
laporan kasus ini lebih banyak dibandingkan dengan di Jepang. Contohnya yaitu
seorang narapidana bernama Mahmud, pengrgin gypsum berusia 29 tahun yang
berasal dari Jayapura, yang dijatuni hukuman 20 tahun penjara atas dugaan
pembunuhan dan 3 tahun penjara atas percobaan penculikan anak. Mahmud telah
mendekam di penjara sgak tahun 2009 karena kasus kriminal, seperti
penyalahgunaan narkoba, penipuan, kabur dari penjara, dan melakukan kekerasan.
Perilaku anti sosial Mahmud dipengaruhi oleh faktor eksternal berupa pengamatan
langsung terhadap tindak kekerasan yang dilakukan oleh ayahnya kepada ibunya
(Vrisaba& Dianovinina, 2019:136-140). Hal ini menjelaskan bahwasetiap individu
dapat mempelgjari perilaku baru dan mencontoh model dalam lingkungan sosialnya
melalui proses pengamatan (Bandura, 1977:41).

Gangguan kepribadian anti sosial terdiri dari beberapa tindakan yang
melanggar aturan, seperti abai terhadap orang lain, melanggar hak orang lain, serta
melanggar norma dan peraturan sosial (Fox, 2015:21). Cara umum untuk
mengonseptualisasikan gangguan kepribadian anti sosial ini yaitu berfokus pada

perilaku, seperti tindakan kriminal, manipulatif, agresif, tidak memiliki rasa



penyesalan, tidak memikirkan konsekuensi, dan abai (Fox, 2015:31). Gangguan
kepribadian ini merupakan gangguan kepribadian yang paling merugikan secara
sosial, terkait dengan perilaku yang tidak taat pada aturan, abai terhadap orang lain,
dan melakukan tindakan kejahatan (DelLis et a., 2019:1), sehingga menjadikan
gangguan kepribadian ini yang paling sulit untuk diobati (Derefinko & Widiger,
2016:3). Gangguan kepribadian anti sosial lebih umum dialami oleh laki-laki dan
paling banyak ditemukan pada individu berusia 24 hingga 44 tahun (Kusuma &
Sativa, 2020:34).

Fenomena Antisocial Personality Disorder sering dijadikan sebagai
referens dalam pembuatan karya sastra film karena kompleksitas konfliknya
Secara psikologis, fenomena ini menarik untuk dieksploras karena
memperlihatkan sisi ekstrem perilaku Antisocial Personality Disorder dan dampak
destruktifnyaterhadap lingkungan sosial. Salah satu film yang mengangkat karakter
dengan Antisocial Personality Disorder adalah film Jepang yang berjudul Mother
karya sutradara Tatsushi Omori dan rilis pada 3 Juli 2020. Film ini diangkat dari
kisah nyata mengenai pembunuhan yang melibatkan seorang remaja laki-laki
berusia 17 tahun di Prefektur Saitama. Naras film ini menyoroti kehidupan tokoh
Shuhei Misumi yang tumbuh dalam lingkungan keluarga disfungsiona di bawah
tekanan ibunya yang manipulatif dan pengangguran. Shuhei sering diperintah oleh
ibunya untuk meminta uang kepada kakek dan neneknya, serta diperintah untuk
melakukan tindakan kriminal seperti mencuri dan berbohong demi keuntungan
instan. Kondis keluarga yang disfungsional dan penuh konflik, mengakibatkan

Shuhei mengalami tekanan emosional, serta pengabaian kasih sayang. Kondisi ini



diperburuk oleh isolasi sosial yang memutus akses Shuhei untuk bersosialisasi
dengan teman sebayanya maupun lingkungan sosialnya. Ketiadaan interaksi sosia
ini, menyebabkan perkembangan psikologis Shuhei semakin terhambat. Jika
membicarakan individu dengan perilaku anti sosia, maka penting untuk
mempertimbangkan faktor sosial yang mempengaruhi perilaku mereka. Seseorang
tidak akan belgjar banyak dari mengamati lingkungan sosialnya kecuali, mereka
meniru perilaku yang telah mereka amati (Bandura, 1977:24). Menurut teori yang
dikemukakan oleh Albert Bandura, proses pengamatan memiliki empat tahapan
yaitu proses perhatian, proses retensi, proses reproduksi motorik, dan proses
motivas (Bandura, 1977:24-28). Penggunaan teori observasi oleh Albert Bandura
sangat relevan untuk mengkaji kepribadian anti sosial tokoh Shuhei, karena teori
ini menitikberatkan bahwa sebagian besar perilaku manusia dipelgjari melalui
proses observasi dengan mencontoh model yang diamati (Bandura, 1977:22).
Selain itu, teori ini menjelaskan bahwa pembelgjaran sosial terjadi karena adanya
interaksi timbal balik antara perilaku dan lingkungan sosialnya. Hal ini berarti,
perilaku individu dipengaruhi oleh karakteristik individu itu sendiri dan lingkungan
sosialnya (Bandura, 1977:194). Oleh karena itu, penerapan teori observasi oleh
Albert Bandura dapat membantu penulis dalam memahami bagai mana lingkungan
sosia yang disfungsional dapat mempengaruhi perkembangan kepribadian tokoh
Shuhei. Hal inilah yang melatarbelakangi penulis untuk meneliti faktor sosia
berupa pembelgjaran observasi melalui model perilaku dalam pembentukan
gangguan kepribadian anti sosial pada tokoh Shuhel melalui teori observas yang

dikonsepkan oleh Albert Bandura.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah sebagal berikut:

1. Bagaimana struktur naratif pada film Mother yang meliputi hubungan naratif
dengan ruang, hubungan naratif dengan waktu, dan struktur tiga babak;

2. Bagaimana representasi perilaku Antisocial Personality Disorder pada tokoh
Shuhei dalam film Mother ;

3. Bagaimana proses observasi dalam pembentukan Antisocial Personality
Disorder padatokoh Shuhei dalam film Mother karya sutradara Tatsushi Omori

dengan menggunakan teori observational learning oleh Bandura;

1.3 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan dari permasalahan di atas, tujuan yang hendak dicapai dalam
penelitian ini adalah;
1. Menjelaskan struktur naratif film Mother, meliputi hubungan naratif dengan

ruang, hubungan naratif dengan waktu, dan struktur tiga babak;

2. Mendeskripsikan representasi perilaku Antisocial Personality Disorder pada

tokoh Shuhei dalam film Mother karya sutradara Tatsushi Omori;

3. Menjelaskan proses observasi dalam pembentukan Antisocial Personality
Disorder padatokoh Shuhei dalam film Mother karya Sutradara Tatsushi Omori
yang meliputi proses perhatian, proses retensi, proses reproduksi motorik, dan

proses motivasi;



1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian kepustakaan (library research) ini bersumber pada literatur
relevan seperti buku dan artikel ilmiah yang memiliki keterkaitan dengan topik
penelitian ini. Penelitian ini menjadikan film Mother karya sutradara Tatsushi
Omori sebagal objek material yang dianalisis. Adapun objek forma dalam
penelitian ini adalah representasi serta proses pembentukan Antisocial Personality
Disorder pada tokoh Shuhei dengan menganalisis bagaimana pengalaman
pengamatan dan interaks sosial tokoh dapat berkontribus pada pembentukan
Antisocial Personality Disorder. Analisis dalam penelitian ini menggunakan teori
struktur naratif film oleh Pratista, teori Antisocial Personality Disorder oleh Fox,
serta teori observational learning (modeling) oleh Bandura, yang meliputi empat
tahapan yaitu proses perhatian, proses retensi, proses reproduksi motorik, dan

proses motivasi.

1.5 Manfaat Penelitian

Secara teoretis, hasil dari penelitian ini dapat memperluas pemahaman
mengenai bagaimana proses pengamatan dan peniruan model dalam lingkungan
sosial dapat membentuk suatu kepribadian, baik secara positif maupun negatif.
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan pengetahuan mengenal sastra Jepang, khususnya dalam kajian film
Mother, dengan fokus pada gangguan kepribadian anti sosial melalui teori

pembelgjaran observasi.



Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan rujukan bagi
penelitian lain yang tertarik untuk mengkaji permasalahan psikologis dalam karya
sastrafilm. Selainitu, hasil penelitian ini ditujukan untuk memberikan pemahaman
pembaca, khususnya orang tua dan pendidik untuk lebih memahami dampak dari
perilaku yang ditunjukkan kepada anak-anak terhadap perkembangan kepribadian
mereka.

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembaca daam memahami aur pembahasan,
penelitian ini disusun berdasarkan sistematika penulisan sebagai berikut.

Bab 1 pendahuluan. Bab ini memaparkan fondasi penelitian yang meliputi
latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab 2 tinjauan pustaka. Bab ini memaparkan tinjauan penelitian terdahulu
yang relevan serta kerangka teori yang digunakan sebagai landasan analisis. Teori
tersebut meliputi struktur naratif film oleh Pratista, teori Antisocial Personality
Disorder oleh Fox, dan observational |earning oleh Bandura.

Bab 3 metode penelitian. Bab ini memaparkan uraian jenis penelitian,
sumber data penelitian, serta tahapan sistematis dalam menganalisis film Mother.

Bab 4 analisis. Berisi hasil uraian dan analisis yang terdiri dari struktur
naratif film, representasi perilaku anti sosial tokoh Shuhei, dan proses observational
learning dalam pembentukan Antisocial Personality Disorder tokoh utama Shuhei
dalam film Mother karya Tatsushi Omori dengan menggunakan teori antisocial

personality disorder oleh Fox, dan teori observational learning oleh Bandura.



Bab 5 simpulan. Bab ini menygjikan intisari dari hasil anaisis, yang

kemudian diakhiri dengan daftar Pustaka.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini terbagi ke dalam dua subbab, yaitu subbab penelitian terdahulu dan subbab
kerangka teori. Subbab penelitian terdahulu, berisi ringkasan hasil penelitian
terdahulu yang relevan, sementara subbab kerangka teori menjabarkan landasan
teori yang digunakan, meliputi teori struktur naratif film oleh Pratista, teori
Antisocial Personality Disorder oleh Fox, serta teori observational learning oleh

Bandura.

2.1 Pendlitian Terdahulu

Sub bab ini menygjikan perbandingan antara penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian ini, baik dari segi topik Antisocial Personality Disorder
maupun pemilihan objek material film Mother. Berikut ini disgjikan perbandingan
antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini untuk memahami kontribusi serta
perbedaannya.

Pertama, artikel jurnal yang ditulis oleh Nova Sufriyanto Talani, Fitrah
Ramadanti Bagu, dan Zulkifli Tanipu padatahun 2024, yang dipublikasikan dalam
jurnal Jambura lImu Komunikasi, dengan judul ‘“Representasi Antisocial
Personality Disorder Melaui Pertandaan Film Drama Korea It’s Okay To Not Be
Okay”. Dalam penélitian ini, Talani, dkk menganalisis sistem tanda dengan
menganalisis tanda dan makna yang merepresentasikan Antisocial Personality

Disorder dengan menggunakan teori semiotika Charles Sanders Peirce. Terdapat



tiga poin yang teridentifikasi sebagai Antisocial Personality Disorder yang
digambarkan oleh tokoh Ko Moon Young pada film /t’s Okay To Not Be Okay,
seperti representasi ketidakpedulian terhadap aturan, representasi perilaku mencuri,
dan representasi emosional pada tokoh Ko Moon Young (Talani et al., 2024).

Persamaan dengan penelitian ini yaitu topik penelitian yang dianalisis yaitu
Antisocial Personality Disorder, serta tokoh yang dikaji sama-sama terindikasi
sebagal individu Antisocial Personality Disorder yang terbentuk akibat dari
lingkungan keluargayang disfungsional . Perbedaannyaterletak padaobjek material
yang dikgji, di manapenelitian mengkaji film Koreayang berjudul /¢t’s Okay To Not
Be Okay, sedangkan penelitian ini mengkagji film Jepang yang berjudul Mother.
Selain itu, terdapat perbedaan pada teori yang digunakan, di mana penelitian
terdahulu menggunakan teori semiotika Charles Sanders Peirce untuk menganalisis
representasi tanda dan makna, sementara penelitian ini secaraspesifik merujuk pada
teori Antisocial Personality Disorder yang dikemukakan oleh Fox dengan tujuan
untuk mengidentifikasi perilaku anti sosial tokoh Shuhei.

Kedua, artikel jurnal yang ditulisoleh Suhendar dan Agung Hermawan pada
tahun 2018 yang dipublikasikan dalam Journal of English Language and Literature
(JELL) dengan judul “An Analysis on Antisocial Personality Disorder of Kevinin
We Need To Talk About Kevin Movie Directed By Lynne Ramsay”. Pada penelitian
terdahulu, Suhendar, dkk menganalisis karakteristik, factor pemicu, serta dampak
dari gangguan kepribadian yang dialami oleh tokoh Kevin dalam film We Need To
Talk About Kevin. Analisisini menggunakan teori Antisocial Personality Disorder

oleh Frederick (Suhendar, 2018). Perilaku gangguan kepribadian anti sosial yang
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teridentifikas pada tokoh Kevin adalah suka menipu, mudah tersinggung, agresif,
pengabaian terhadap keselamatan diri sendiri maupun orang lain, serta tidak
memiliki rasa penyesalan.

Persamaan dengan penelitian ini yaitu topik penelitian yang dianalisis yaitu
Antisocial Personality Disorder dengan karakteristik yang serupa, meliputi tidak
patuh terhadap norma sosial, melakukan penipuan, impulsif, mudah tersinggung,
agresif, abai terhadap keselamatan diri dan orang lain, tidak bertanggung jawab,
sertatidak memiliki rasa penyesalan. Selain itu, terdapat kesamaan latar belakang
kedua tokoh utama, di mana Antisocial Personality Disorder yang dialami mereka
merupakan manifestasi dari keluargayang disfungsional serta pola asuh tidak baik.
Perbedaan dari kedua penelitian ini terletak pada penggunaan objek material dan
teorinya, di mana penelitian terdahulu mengkaji film berjudul We Need To Talk
About Kevin dengan teori Antisocial Personality Disorder oleh Frederick,
sedangkan pendlitian ini mengkaji film berjudul Mother karya Sutradara Tatsushi
Omori dengan menggunakan teori Antisocial Personality Disorder yang
dikemukakan oleh Fox.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Janismay Mirace Vicoli Saragih padatahun
2023, dari Program Studi Bahasa dan K ebudayaan Jepang, Universitas Diponegoro,

yang berjudul “Kekerasan Anak dalam Film ¥ #— (Mother) Karya Sutradara

Tatsushi Omori (Kajian Sosiologi Sastra)”. Dalam pendlitian ini, Saragih
menganalisis bentuk kekerasan terhadap anak yang dialami oleh tokoh Shuhei,
dengan menggunakan teori sosiologi sastra. Hasil dari penelitian ini terdapat tiga

jenis kekerasan yaitu (1) Kekerasan fisik, seperti tendangan, bantingan, dan
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jambakan. (2) Kekerasan psikologis, seperti bentakan dan ancaman. (3)
Penelantaran atau pengabaian, seperti ditinggal sendirian oleh Ibunya tanpa
pengawasan dan bekal yang memadal serta ketidakpedulian terhadap pendidikan
Shuhei (Saragih, 2023).

Persamaan dari kedua penelitian ini yaitu fokus penelitiannya pada tokoh
yang sama, yaitu tokoh Shuhei, dalam film yang samaberjudul Mother. Selain itu,
kedua penelitian ini menganalisis permasalahan penting terkait kekerasan dan
dampaknya yang dialami olen tokoh Shuhel terhadap perkembangan
kepribadiannya. Kekerasan dapat dianggap sebaga salah satu dari perilaku anti
sosial karenaperilaku anti sosial meliputi tindakan yang abai terhadap norma sosial
dan kesgahteraan orang lain, kekerasan fisk dan emosiona, serta kurangnya
empati terhadap orang lain (Fox, 2021:31). Kekerasan fisik yang dialami oleh tokoh
Shuhei yaitu tendangan, jambakan, dan bantingan yang dilakukan oleh tokoh Rio
(Saragih, 2023). Perbedaan dari kedua penelitian ini terletak pada topik
penelitiannya, di mana penelitian terdahulu menganalisis kekerasan terhadap anak
yang dilakukan dalam lingkup kel uarga dengan menggunakan teori sosiologi sastra
dan teori peran keluarga yang dikemukakan oleh Hurlock, sedangkan penelitian
baru yang penulis lakukan menganalisis representasi dan proses observasi dalam
pembentukan Antisocial Personality Disorder tokoh Shuhei dengan menggunakan
teori Antisocial Personality Disorder yang dikemukakan oleh Fox dan teori
observational learning oleh Bandura.

Keempat, artikel jurnal yang ditulis oleh milik Gex NityaDwi Maretya, Ni

Wayan Meidariani, dan Anak Agung Ayu Dian Andriyani pada tahun 2022, yang
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dipublikasikan dalam jurnal Daruma dengan judul “Makna Kekerasan Fisik dalam
Film Mother Karya Tatsushi Omori”. Penelitian ini menggunakan teori semiotika
yang dikemukakan oleh Charles Sanders Peirce untuk mengidentifikasi sistem
tandamelalui ikon, indeks, dan simbol. Penelitian yang dilakukan oleh Maretya dkk
menganalisis tanda-tanda kekerasan fisik yang dialami oleh tokoh Shuhel dan
Ibunya. Temuan penelitian tersebut menunjukkan adanya kekerasan fisik dalam
film Mother dimanifestasikan sebagai bentuk luapan emosi yang beragam seperti,
tendangan, lemparan tubuh, pukulan, dan tamparan yang dilakukan oleh Ryou
kepada Akiko dan Shuhel. Makna kekerasan fisik yang ditemukan yaitu ekspresi
marah tokoh Ryou terhadap Shuhel, ekspresi kekecewaan serta sakit hati Akiko
terhadap kekasihnya yang dilampiaskan kepada anak, hingga kemarahan Kaede
atas tindakan Akiko yang mengeksploitas Shuhel demi kepentingan finansia
(Maretya, 2022:87-93).

Kedua penelitian ini, memiliki kesamaan objek materia yang dikgji, yaitu
film yang berjudul Mother karya Tatsushi Omori. Selain itu, kedua penelitian ini
juga sama-sama menyoroti tokoh Shuhei sebagal pusat permasalahan dalam
analisisnya, serta adanya unsur kekerasan fisik dalam film ini merupakan ciri-ciri
dari gangguan kepribadian anti sosial. Perbedaan mendasar dari kedua penelitian
ini yaitu terletak padatopik penelitiannya, di mana penelitian yang dilakukan oleh
Maretya dkk menganalisis makna dan tanda kekerasan yang dialami oleh tokoh
Shuhei dan Akiko melalui perpektif semiotika Charles Sanders Peirce tentang ikon,
indeks dan simbol, sementara penelitian ini yang berfokus pada representasi anti

sosial dan proses observas dalam pembentukan Antisoacial Personality Disorder
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tokoh Shuhei dengan menggunakan teori Antisocial Personality Disorder yang
dikemukakan oleh Fox dan teori observational learning yang dikemukakan oleh
Bandura.

Berdasarkan penjelasan di atas, perbedaan dengan penelitian terdahulu yaitu
penelitian ini menganalisis proses observasi dalam pembentukan Antisocial
Personality Disorder dengan menggunakan teori Antisocial Personality Disorder
yang dikemukakan oleh Fox, meliputi manipulatif, tidak berperasaan, penipuan,
permusuhan, pengambilan risiko, impulsif, dan tidak bertanggung jawab. Selainitu,
penelitian ini juga menggunakan teori observational learning oleh Bandura untuk
menganalisis proses observasi yang terdiri dari empat komponen, yaitu proses
perhatian, proses retensi, proses reproduks motorik, serta proses motivasi.

Sementara itu, film Mother belum ada yang melakukan penelitian dengan
fokus penelitian mengenai gangguan kepribadian anti sosial pada tokoh Shuhei.
Pada penelitian terdahulu, tidak ada yang menganalisis gangguan kepribadian anti
sosiad dengan menggunakan teori Antisocial Personality Disorder yang
dikemukakan oleh Fox. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan teori
observational learning yang dikemukakan oleh Bandura untuk menganalisis proses
observas dalam pembentukan anti sosial yang dialami oleh tokoh Shuhei. Dengan
demikian, penelitian yang penulis lakukan ini memberikan kontribusi baru dengan
menganalisis proses observasi dalam pembentukan Antisocial Personality Disorder

tokoh utama Shuheal dalam film Mother.
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2.2  KerangkaTeori

Kerangka teori penelitian ini dibangun berdasarkan tiga teori utama yaitu
teori struktur naratif film oleh Pratista, teori Antisocial Personality Disorder oleh
Fox, serta teori observational learning oleh Bandura sebagai landasan penelitian.
Berikut adalah penjelasan mengenai landasan teori yang digunakan dalam

penelitianini.

2.2.1 Teori Struktur Naratif Film

Struktur naratif film merupakan jalinan peristiwa yang saling berkaitan satu
sama lain melalui hubungan sebab-akibat (kausalitas) dalam dimensi ruang dan
waktu. Hubungan ini terjadi akibat aksi dari pelaku cerita, di mana setiap peristiwa
dipicu oleh kejadian sebelumnya dan memengaruhi perkembangan alur selanjutnya

(Pratista, 2020:63-64).

2.2.1.1Hubungan Naratif dengan Ruang

Ruang merupakan el emen penting dalam naratif film yang berfungsi sebagai
latar tempat terjadinyaaktivitas paratokoh. Tanpaadanyadimensi ruang yang jelas,
sebuah cerita tidak akan terwujud. Oleh karena itu, kehadiran latar tempat dalam
sebuah film sangat penting untuk menjelaskan di mana rangkaian peristiwa itu

terjadi (Pratista, 2020:65).
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2.2.1.2Hubungan Naratif dengan Waktu
Selain ruang, aspek waktu juga merupakan elemen penting untuk
mewujudkan sebuah cerita. Dalam narasi film, aspek waktu terbagi menjadi tiga
bagian, yaitu urutan waktu, durasi waktu, sertafrekuensi waktu (Pratista, 2020:66).
a Urutan Waktu

Urutan waktu berkaitan dengan pola perkembangan kronologis
dalam sebuah film. Secara umum, polaini terbagi menjadi dua, yaitu pola
alur linier dan pola alur non linier (Pratista, 2020:67). Sebagian besar plot
dalam sebuah cerita menggunakan polalinier, di mana aur cerita bergerak
maju secara berurutan tanpa adanya perubahan waktu yang signifikan guna
memudahkan penonton memahami hubungan sebab akibat atar peritiwa.
Sebagai ilustrasi, apabila kronologi cerita disusun dengan menggunakan
urutan waktu pola A-B-C-D-E, maka rangkaian plotnya juga akan sama.
(Pratista, 2020:67).

Sebaliknya, pola nonlinier menyajikan alur secara acak, di mana
pola ini jarang digunakan karena dapat menyulitkan penonton untuk
memahami aur ceritanya. Sebagai ilustrasi, urutan plot A-B-C-D-E dapat
berubah menjadi urutan plot C-D-E-A-B maupun D-B-C-A-E yang

mengakibatkan hubungan kausalitas menjadi tidak jelas (Pratista, 2020:68) .

b. Duras Waktu

Durasi waktu dalam sebuah narasi dapat dimanipulasi oleh pembuat

film sesuai dengan kebutuhan pengembangan ceritanya. Meskipun secara
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umum film memiliki durasi berkisar 90 hingga 120 menit, banyak film yang
memiliki durasi yang lebih panjang sesuai dengan luasnyajangkauan cerita

yang ingin disampaikan (Pratista, 2020:69).

c. Frekuens Waktu

Meskipun mayoritas adegan dalam film hanya muncul sekali
sepanjang cerita, penggunaan Teknik kilas balik maupun kilas depan
memungkinkan sebuah peristiwa ditampilkan berulang kali sesuai dengan

kebutuhan narasi (Pratista, 2020:70).

2.2.1.3 Struktur Tiga Babak
Struktur tiga babak terdiri dari tiga tahapan, yaitu persiapan, konfrontas,
dan resolusi, di manamasing-masing memiliki durasi waktu yang sudah ditentukan.
Fokus utama model ini terletak pada aks tokoh protagonis dalam membangun
hubungan kausalitas, yang umumnya dipicu oleh pertentangan dengan karakter
antagonis (Pratista, 2020:76-77).
a. Persigpan
Tahap persiapan merupakan tahap krusial, di mana elemen dasar
seperti karakter, tujuan, serta latar ruang dan waktu diperkenalkan. Tahap
ini biasanya diawali dengan prolog yang kemudian diikuti oleh peristiwa

yang memicu terjadinya inciting incident, sehingga kejadian tersebut
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memicu titik balik pertama (turning point) yang mengubah arah naras

menuju konflik utama (Pratista, 2020:77-78)

. Konfrontas

Tahap konfrontas merupakan bagian tengah narasi yang
menampilkan upaya karakter protagonis dalam mengatasi konflik utama.
Pada tahap ini, alur berkembang melalui aksi-aksi yang tidak terduga yang
mencapal puncaknya pada midpoint, di mana muncul informasi maupun
karakter baru yang mengubah arah cerita. Menjelang klimaks, narasi terus
meningkat setelah karakter protagonis melewati titik terendah yang
kemudian memicu titik balik kedua atau turning point kedua sebagai

dorongan bagi tokoh untuk mencapai tujuan akhirnya (Pratista, 2020:78-79).

Resolusi

Tahap resolusi merupakan tahap penyelesaian sebuah cerita yang
ditandai dengan tercapainyaklimaks cerita. Padatahap ini, ketegangan yang
tela dibangun telah mencapai titik puncaknya sebelum mengarah pada

penyelesaian konflik utama cerita (Pratista, 2020:79).

2.2.2 Teori Psikologi Sastra

Psikologi sastra merupakan pendekatan yang mengkaji karakter dan narasi

sebagai cerminan kondis kegiwaan manusia (Minderop, 2018:3). Bidang ini

memandang karya sastra sebagal perwujudan pengalaman mental pengarang

sekaligus manifestasi psikologis bagi pembacanya. Selain itu, perspektif ini dapat
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diperluas melalui psikologi sosial yang memfokuskan kajian pada perilaku manusia
termasuk karakteristik sosial yang dimilikinya (Wilcox, 2018:50).

Melalui menggunakan pendekatan psikologi sastra, penelitian ini dapat
mengkaji lebih dalam dinamika hubungan interpersonal serta kondisi kejiwaan
tokoh Shuhel yang berkontribusi pada terbentuknya Antisocial personality
Disorder. Guna mendalami fenomena perilaku Antisocial personality Disorder
yang dialami oleh tokoh Shuhei, penting untuk mengeksplorasi Antisocial

personality Disorder yang menjadi fokus utama pada penelitian ini.

2.2.3 Teori Antisocial Personality Disorder

Antisocial Personality Disorder ‘gangguan kepribadian anti sosial’
diklasifikasikan ke dalam kelompok B, yaitu kategori gangguan kepribadian yang
ditandai dengan sifat dramatis dan emosiona (Fox, 2021:5). Individu yang
mengalami gangguan kepribadian ini, cenderung menampilkan perilaku anti sosial
yang mengabaikan nilai kemanusiaan, seperti tindakan agresif, kekerasan,
manipulasi, serta kecenderungan untuk menipu (Fox, 2021:31). Secara umum,
karakteristik individu yang mengalami Antisocial Personality Disorder dapat

diidentifikasi melalui ciri-ciri berikut.

2.2.3.1Manipulatif
Individu dengan perilaku manipulatif cenderung memanfaatkan
kebohongan untuk mengendalikan atau memengaruhi psikologis lawan bicara agar

dapat memenuhi kepentingannya. Selain itu, individu dengan gangguan
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kepribadian ini dengan sengaja membujuk, memikat, atau berusaha mendapatkan
simpati dari orang lain demi kepentingan pribadi. Mereka secara senggja
mengeksploitasi aspek emosional seperti rasa takut, simpati, kesulitan, hingga rasa
bersalah untuk mengendalikan orang lain agar mereka menuruti kemauannya (Fox,

2021:40).

2.2.3.2Tidak berperasaan

Individu dengan gangguan kepribadian anti sosial cenderung tidak memiliki
empati, di mana individu ini mampu mengabaikan penderitaan orang lain demi
keuntungan atau keselamatan pribadi. Misalnya, seseorang yang diberi pekerjaan
oleh orang lain mungkin justru melakukan pencurian di tempat kerja, tanpa
memikirkan konsekuensi dari tindakan tersebut. Individu dengan gangguan ini
sering kali berfokus pada kepentingan pribadi mereka tanpa mempertimbangkan
bagaimana tindakan mereka dapat mempengaruhi orang lain di sekitar mereka,
sehingga hal ini dapat menyebabkan kerusakan yang signifikan dalam hubungan
interpersona dan menciptakan lingkungan yang tidak aman bagi orang lain (Fox,

2021:40).

2.2.3.3Penipuan

Individu ini biasanya memberikan naras dan informasi pasu untuk
mendapatkan keuntungan atau menyelamatkan diri. Selain itu, individu dengan
perilaku ini sering kali dengan mudah beradaptasi dan berbohong dalam situasi

tertentu, sehingga sulit bagi orang lain untuk mendeteksi ketidakjujuran mereka
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(Fox, 2021:40).

2.2.3.4 Permusuhan

Sikap kebencian yang diwujudkan melalui serangan, baik verbal maupun
fisik, yang bertujuan untuk melukai atau merugikan orang lain, seperti melakukan
tindakan kekerasan, berbicara dengan kata kasar, menghina, dan menantang lawan

bicara (Fox, 2021:40).

2.2.3.5Pengambilan Risiko

Individu ini biasanya sering melakukan tindakan berbahaya, berisiko, dan
berpotensi merusak diri sendiri dan orang lain tanpamemedulikan konsekuensi dari
tindakan tersebut. Individu dengan perilaku ini sering kali mencari pelarian atau
cara cepat untuk mengatasi masalah, meskipun mereka menyadari bahwa tindakan
tersebut dapat berakibat fatal. Contoh dari tindakan ekstrem ini yaitu seperti

mel akukan tindakan kriminal, mengonsumsi narkoba, dan tawuran (Fox, 2021:41).

2.2.3.6 Impulsif

Individu dengan gangguan kepribadian anti sosial cenderung memiliki sikap
yang impulsif, yaitu bertindak terburu-buru tanpa mempertimbangkan risiko dan
konsekuens dari tindakan mereka. Ketidakmampuan dalam mempertimbangkan
konsekuensi ini dapat menyebabkan mereka terlibat dalam situasi berbahaya atau
konflik besar yang berdampak buruk bagi keselamatan pribadi maupun orang lain

(Fox, 2021:41).
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2.2.3.7 Tidak bertanggung jawab
Individu dengan gangguan ini memiliki sikap remeh dan mengabaikan
kewgjiban. Selain itu, individu ini juga memiliki sikap tidak hormat, sering ingkar

janji terhadap kesepakatan dan tanggung jawab (Fox, 2021:41).

2.2.4 Teori Observational Learning Albert Bandura

Pembelgjaran akan menjadi proses yang melelahkan dan berbahaya jika
individu hanya bergantung pada konsekuensi dari tindakan itu sendiri untuk
menentukan Langkah yang harus diambil. Sebagian besar perilaku manusia
diperoleh melalui pembelgjaran observasi, yaitu dengan mengamati perilaku orang
lain. Dengan hal ini, individu dapat memahami tentang bagaimana cara melakukan
perilaku baru dan pada kesempatan berikutnya, pembelgjaran ini dapat dijadikan
sebagai panduan dalam melakukan suatu tindakan. Dengan demikian, individu
dapat menghindari suatu kesalahan dan belgjar dari tindakan sebelumnya (Bandura,
1977:22). Menurut Bandura, terdapat empat tahapan yang berurutan dalam proses
pembelgjaran observasi. Tahapan ini meliputi proses attentional processes (proses
perhatian), rettention processes (proses retensi), motor reproduction processes

(proses reproduks motorik), serta motivational processes (proses motivasi).

2.2.4.1 Attention Processes (Proses Perhatian)
Proses pembelgjaran observasi hanya dapat terjadi secara efektif apabila

individu memberikan perhatian penuh serta menginterpretasikan perilaku yang
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mereka amati dari model perilaku. Tahap berfungs untuk menyeleksi informasi
dari berbagai model perilaku yang ada, serta menyerap esens dari tindakan
tersebut. Dalam proses ini, pola interaksi sosiad menjadi faktor krusia karena
frekuens hubungan antar individu akan membatas jenis perilaku yang telah

diamati dan akhirnya dipelgjari oleh seseorang (Bandura, 1977:25).

2.2.4.2 Retention Processes (Proses Retensi)

Individu tidak akan mendapatkan pengaruh dari proses pengamatan jika
tidak mengingatnya. Proses kedua yang terlibat dalam pembelgjaran observational
adalah mengingat aktivitas yang telah diamati, agar pengamat dapat mengambil
manfaat dari perilaku yang dicontohkan. Respons direpresentasikan dalam memori
berbentuk simbol. Melalui media simbol, pengalaman pengamatan yang bersifat
sementara dapat dipertahankan dalam memori. Kapasitas memori memiliki
kemampuan yang sangat baik untuk menggunakan simbol, yang memungkinkan
untuk individu belgar berbagai perilaku melaui proses observasi (Bandura,

1977:25).

2.2.4.3Motor Reproduction Processes (Proses Reproduksi Motorik)

Komponen ke tiga dalam proses observas melibatkan pengubahan
representas ssimbolik menjadi tindakan nyata. Untuk memahami bagaimana proses
ini berfungsi maka perlu dilakukan analisis terhadap mekanisme ideomotorik yang
berkaitan dengan bagaimana pikiran atau ide dapat memengaruhi gerakan fisik

(Bandura, 1977:27).
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2.2.4.4Motivational Processes (Proses Motivasi)

Teori pembelgaran sosial membedakan antara akuisisi pengetahuan dan
penerapan perilaku, karena individu tidak selalu menerapkan semua yang telah
dipelgari. Individu cenderung mengimplementasikan perilaku yang telah diamati
jika perilaku tersebut merupakan hal positif, dibandingkan dengan perilaku yang
tidak memberikan manfaat. Akibat dari proses pengamatan dari perilaku orang lain
juga dapat memengaruhi kecenderungan individu untuk meniru perilaku tersebut.
Di antara berbagai perilaku yang telah diamati, individu akan memilih perilaku
yang terbukti bermanfaat bagi orang lain dari pada perilaku yang memiliki dampak

buruk (Bandura, 1977:28).
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BAB 3

METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan metodologi yang diterapkan dalam penelitian ini, meliputi
jenis penelitian, sumber data penelitian, serta langkah-langkah dalam proses

penelitian.

3.1 JenisPenelitian

Penelitian kepustakaan berjenis deskriptif kualitatif ini menggunakan
metode sosiologi sastra dengan fokus pada kajian psikologi sastra untuk
menganalisis aspek psikologis dalam film Mother, yaitu Antisocial Personality
Disorder yang dialami oleh tokoh Shuhei Misumi. Teori yang digunakan adalah
teori Antisocial Personality Disorder dari Fox untuk menganalisis representasi
Antisocial Personality Disorder dan teori observational learning oleh Bandura
untuk menganalisis proses observasi dalam pembentukan Antisocial Personality
Disorder. Selain itu, penelitian ini juga menerapkan teori struktur naratif film oleh
Pratista untuk menganalisis struktur naratif pada film Mother, meliputi hubungan

naratif dengan ruang, hubungan naratif dengan waktu, dan struktur tiga babak.

3.2 Sumber Data
Sumber data utama penelitian ini adalah film berjudul Mother karya
Tatsushi Omori yang rilis pada 3 Juli 2020, dengan fokus pada dial og dan potongan

adegan penting yang merepresentasikan perilaku Antisocial Personality Disorder

25



tokoh Shuhel sertaproses observasi dalam pembentukan perilaku tersebut. Analisis
didukung oleh literatur utama, yaitu buku teori oleh Fox yang berjudul antisocial,
narcissistic, and boderlinne personality disorder dan antisocial, borderline,
narcissistic & histrionic workbook, buku Bandura yang berjudul social learning
theory, dan buku Pratista yang berjudul Memahami Filmedis 2. Referens tersebut
digunakan untuk menganalisis representas perilaku Antisocial Personality
Disorder, proses observasi dalam pembentukan perilaku tersebut, serta struktur
naratif film Mother.

Data sekunder penelitian ini mencangkup berbagai literatur yang relevan
dengan topik pendlitian ini, seperti artikel jurnal dan skripsi. Sumber-sumber
tersebut digunakan sebagai referenss pendukung untuk memperkuat dan

mempermudah penulis dalam menganalisis data primer.

3.3 Langkah-langkah Pen€litian

3.3.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian kepustakaan ini menerapkan teknik
simak catat, yaitu dengan menonton film Mother secara berulang-ulang. Penulis
kemudian melakukan penelaahan terhadap setiap dialog, lakuan, serta peristiwa
penting yang relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya, temuan tersebut
didokumentasikan secara sistematis melaui catatan dan diperkuat dengan
tangkapan layar sebagai bukti visual.

Data sekunder dikumpulkan melalui metode studi pustaka dengan cara

menelaah berbagai literatur ilmiah yang relevan sesuai dengan topik penelitian.
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3.3.2 Analisis Data

Tahap andlisis data dalam penelitian ini mengintegrasikan tiga landasan
teori utama, yaitu struktur naratif film dari Pratista, teori Antisocial Personality
Disorder dari Fox, serta teori observational learning dari Bandura. Secara teknis,
teori naratif film dari Pratista diaplikasikan untuk menganalisis naratif film Mother
dengan batasan pada tiga aspek. Pertama, aspek ruang dianalisis untuk melihat
pengaruh latar terhadap perkembangan aur cerita. Kedua, aspek waktu yang terbagi
menjadi tiga, yaitu urutan, durasi, dan frekuensi, digunakan untuk menganalisis
bagaimana alur cerita dalam film dibangun. Ketiga, struktur tiga babak yang
meliputi tahap persiapan, konfrontasi, dan resolusi, diterapkan untuk mengevaluasi
perkembangan serta penyelesaian konflik dalam cerita. Kemudian, teori Antisocial
Personality Disorder oleh Fox digunakan untuk menganalisis representasi
Antisocial Personality Disorder tokoh Shuhei yang terdiri dari tujuh indikator yaitu
manipulatif, tidak berperasaan, penipuan, permusuhan, pengambilan risiko,
impulsif, dan tidak bertanggung jawab. Dengan menganalisis tujuh indikator
tersebut, penulis dapat mengidentifikasi bagaimana perilaku tokoh Shuhei
mencerminkan perilaku Antisocial Personality Disorder. Ketiga, teori
observational learning oleh Bandura digunakan untuk menganalisis proses
pembentukan Antisocial Personality Disorder tokoh Shuhei melalui proses
pembelgaran observasi, khususnya dengan lingkungan keluarganya. Analisis
proses pembel g aran observasi mencakup empat tahapan yaitu attention processes

(proses perhatian), retention processes (proses retensi), motor reproduction
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processes (proses reproduks motorik), serta motivational processes (proses

motivasi).

3.3.3 Penygjian Data

Hasil analisis disgjikan dalam bentuk uraian deskriptif yang berfokus pada
tiga aspek utama pendlitian, yaitu struktur naratif film Mother, representasi
Antisocial Personality Disorder tokoh Shuhei, dan proses observasi dalam
pembentukan Antisocial Personality Disorder tokoh Shuhei. Analisisini terbagi ke
dalam tiga pembahasan utama. Pertama, struktur naratif film Mother disgjikan
bagaimana hubungan naratif dengan ruang, hubungan naratif dengan waktu, dan
struktur tiga babak dalam film Mother. Kedua, disgjikan berbagai representasi
perilaku Antisocial Personality Disorder tokoh Shuhel sesuai dengan teori
Antisocial Personality Disorder oleh Fox. Ketiga, menguraikan proses observasi
dalam pembentukan perilaku Antisocial Personality Disorder tokoh Shuhei sesuai
dengan teori observas oleh Bandura. Seluruh temuan data disgjikan secara
deskriptif , sertadiperkuat dengan bukti visual berupa tangkapan layar dan kutipan

dialog untuk memperkuat interpretasi data.
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BAB 4
ANALISISREPRESENTASI DAN PROSES OBSERVASI DALAM

PEMBENTUKAN ANTI SOCIAL PERSONALITY DISORDER

Bab ini terbagi ke dalam tiga subbab utama, yaitu subbab struktur naratif film
Mother dari Pratista, subbab representasi Antisocial Personality Disorder tokoh
Shuhei Misumi menurut teori Antisocial Personality Disorder oleh Fox, dan subbab
proses observasi dalam pembentukan Antisocial Personality Disorder tokoh Shuhel

sesuai dengan teori observational learning oleh Bandura.

4.1 Struktur Naratif Film Mother
Analisis struktur naratif film Mother dalam kajian ini difokuskan secara
spesifik pada 3 dimensi utama, yaitu hubungan naratif dengan ruang, hubungan

naratif dengan waktu, dan struktur tiga babak.

4.1.1 Hubungan Naratif dengan Ruang

Ruang dipahami sebagai tempat yang membatasi pergerakan para tokoh
melalui batasan-batasan dan dimensi ruang yang (Pratista, 2020:65). Film Mother
merupakan film Jepang yang terinspirasi dari kisah nyata yaitu pembunuhan yang
dilakukan oleh seorang remaja laki-laki pada tahun 2014 di Kawaguchi. Film ini
menggambarkan hubungan keluarga disfungsional dan pola asuh tidak sehat yang
berujung pada pembunuhan anggota keluarga. Berikut ini beberapa latar tempat

terjadinya peristiwa penting dalam film Mother.
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4.1.1.1 Rumah Kakek dan Nenek Shuhel

Rumah kakek dan nenek Shuhel digambarkan sebagai rumah tradisional
Jepang yang sederhana, terletak di lingkungan tenang dan jauh dari keramaian kota.
Secaraideal, rumah tersebut dapat menjadi tempat aman dan nyaman bagi Shuhei.
Namun, kondisi itu tidak terwujud karena setiap kali Shuhei dan Akiko berkunjung,
suasanajustru dipenuhi ketegangan. Hal ini disebabkan oleh kebiasaan Akiko yang
sering meminjam uang kepada orang tuanya untuk berjudi, sehingga nenek dan
tantenya tidak lagi menyambut baik kedatangan mereka, melainkan dengan
penolakan dan rasa kecewa. Situasi tersebut membuat Shuhel tertekan karena
Shuhei harus menyaksikan konflik yang berulang antara ibunya dengan nenek dan

tantenya.

Gambar 1. Rumah Kakek dan Nenek Shuhei
(Mother, 2020. 04:33-04:38)

Selain itu, rumah tersebut menjadi tempat terjadinya peristiwa penting yaitu
Shuhel melakukan tindakan krimina berupa pembunuhan terhadap kakek dan

neneknya.
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4.1.1.2 Tempat Pachinko

Pachinko digambarkan sebagai tempat hiburan judi yang ramai dengan
cahaya warna-warni dan suara bising mesin. Bagi Shuhei, tempat ini bukanlah
tempat hiburan, melainkan simbol dari beban hidup yang harus Shuhel rasakan
akibat ibunya yang sering menghabiskan uang untuk berjudi di tempat tersebut.
Adegan ketika Shuhei berada di pachinko menunjukkan bagaimana Shuhei terseret
dalam kebiasaan buruk ibunya. Di tempat inilah Shuhei pertama kali bertemu
dengan Ryou, seorang pria dewasa yang membawa pengaruh negatif dalam

kehidupannya.

Gambar 2. Tempat Pachinko

(Mother, 2020. 00:04:45-00:05:20)

4.1.1.3 Kamar Shuhei

Kamar Shuhei digambarkan sebagai ruang yang cukup sempit dengan
kondisi yang kurang terawat dan jauh dari rasa nyaman. Hal tersebut tampak dari
pencahayaan ruangan yang redup serta banyaknya barang berserakan dan tidak
tertatadengan baik. Secaraideal, kamar berfungsi sebagai tempat yang memberikan
rasa nyaman dan aman bagi penghuninya. Akan tetapi, berbeda dengan kamar

Shuhel, di mana Shuhei tidak mendapatkan kasih sayang, perhatian, maupun rasa
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aman dari ibunya. Kondis ini tergambar jelas ketika Shuhei ditinggalkan oleh
Ibunya selama enam hari tanpa dibekali kebutuhan untuk menunjang kehidupannya
sehari-hari. Keadaan semakin memprihatinkan, ketika persediaan gas habis dan
rumah tidak memiliki air panas, sehingga Shuhel terpaksa mengonsumsi mi mentah
yang diberikan oleh pamannya, Ujita. Selain itu, karena tidak memperoleh uang
dari ibunya, Shuhei harus tinggal dalam kondisi rumah yang gelap akibat tagihan

listrik yang belum dibayarkan.

Gambar 3. Kamar Shuhei

(Mother, 2020. 00:09:50-00:13:10)

4.1.1.4 Restoran yang Menygjikan Hidangan Barat

Restoran ini digambarkan sebagai tempat makan yang menyajikan hidangan
barat, dengan pencahayaan yang hangat dan suasana yang tenang. Di tempat ini,
Shuhei dan Akiko tampak menikmati hidangan spageti dan steak. Namun, alih-alih
merasakan kenyamanan, Shuhei justru menghadapi tekanan dari Akiko dan kekasih
ibunya , yaitu memaksanya untuk berbohong seolah-olah Shuhei menjadi korban
pelecehan pamannya, Ujita, demi memperoleh uang kompensasi. Restoran yang
seharusnya berfungsi sebagai ruang istirahat yang nyaman, justru berubah menjadi
tempat penuh tekanan. Peristiwa ini menegaskan bagaimana Shuhei berada di

bawah manipulasi ibunya dan perlahan terbiasa menormalisasi kebohongan. Latar
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tempat ini dapat dilihat melalui potongan gambar berikut sebagai bukti visual yang

mendukung analisis.

Gambar 4. Restoran yang menyajikan hidangan barat
(Mother, 2020. 00:14:10-00:16:40)

4.1.1.5 Ruang makan Ujita

Rumah Ujita digambarkan sebagai tempat tinggal yang luas, dengan ruang
makan dan dapur yang bersih serta tertata rapi. Di rumah Ujita peristiwa penting
terjadi ketika Shuhei bersama Akiko dan Ryou datang untuk menagih uang
kompensasi. Situas yang awanya tampak biasa sgja berubah menjadi tegang,
hingga akhirnya berujung pada pertengkaran hebat antara Ryou dengan Ujita.
Pertengkaran tersebut berakhir tragis karena Ujita mengalami luka tusuk di bagian
perutnya. Sepanjang peristiwa itu, Shuhei dan Akiko hanya menjadi saksi tanpa
memberi pertolongan, bahkan pada akhirnya mereka memilih untuk melarikan diri.
Sikap ini memperlihatkan bagaimana Shuhei mulal terbiasa dengan perilaku yang

penuh kekerasan dan tidak bertanggung jawab.
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Gambar 5. Ruang makan Ujita

(Mother, 2020. 00:17:00-00:19:40)

4.1.1.6 Love Hotel

Love hotel merupakan tempat pelarian bagi Shuhel, Akiko, dan Ryou
setelah meninggalkan Ujita yang terkapar bersimbah darah. Love hotel merupakan
tempat yang biasanya digunakan untuk sepasang kekasih melakukan aktivitas
seksual. Kamar hotel yang merekatempati memiliki fasilitastempat tidur berukuran
besar, kamar mandi yang cukup luas dilengkapi bathtub, serta sofayang menambah
kenyamanan. Meskipun secara fisik tempat ini terlihat nyaman, tempat ini justru
menjadi ruang penuh kekerasan karena Shuhei dan ibunya mendapat kekerasan dari
Ryou, seperti dibanting, dijambak, ditendang, dan dipukul . Berikut bukti visual love

hotel yang di tempati oleh Shuhei.

Gambar 6. Love Hotel

(Mother, 2020. 00:25:23)
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Jka dibandingkan dengan Jepang, keberadaan love hotel di Indonesia
memiliki karakteristik yang berbeda. Di Indonesia, konsep love hotel biasanya
dikaitkan dengan hotel melati. Hotel melati merupakan tempat penginapan yang
kerap dikaitkan dengan praktik terlarang seperti hubungan di luar nikah dan
prostitusi. Namun, keberadaan love hotel di Indonesia tidak berkembang secara
terbuka seperti di Jepang karena bertentangan dengan norma agama, nilai moral,
serta pandangan sosial masyarakat terhadap isu seksual yang terjadi di hotel

tersebut.!

4.1.1.7 Kamar baru Shuhei

Kamar baru Shuhei merupakan sebuah ruangan yang disediakan oleh Aya
dan rekan-rekannya dari panti sosial untuk ditempati oleh Shuhel beserta ibu dan
adiknya. Kondis tempat ini jauh lebih bersih dan rapi dibandingkan dengan rumah
Shuhei sebelumnya yang menjadi simbol awal kehidupan baru Shuhei yang lebih
stabil. Shuhel mendapatkan kesempatan bersekolah kembali serta mengisi waktu
luangnya dengan membaca buku dan mengagjari adiknya belgjar. Namun,
ketenangan tersebut tidak berlangsung lama karena Ryou kembali hadir ke dalam
hidup Shuhel dan memaksa Shuhel dan ibunya untuk meninggalkan tempat tinggal

tersebut.

! https://www.cakaplah.com/berita/baca/61502/2020/11/20/dewan-sebut-banyak-terima-
aduan-hotel-melati-jadi-sarang-prostitusi#sthash.vzDMjg4t.WJC9uD7h.dpbs
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Gambar 7. Kamar baru Shuhei

(Mother, 2020. 00:55:50-01:01:57)

4.1.1.8 Ruang Kerja Atasan Shuhei

Ruang kerja atasan Shuhei digambarkan sebagai ruangan penuh dengan
tumpukan dokumen yang menunjukkan bahwa tempat ini adalah ruangan penting.
Di tempat inilah Shuhel sering mencuri barang dan uang milik atasannya atas
dorongan dari ibunya. Peristiwa ini memperlihatkan kegagalan Shuhei untuk
mempertahankan kehidupan normal nya dan menunjukkan bagaimana Shuhei selalu

di bawah pengaruh ibunya untuk melakukan tindakan kriminal.

Gambar 8 Ruang Kerja Atasan Shuhel

(Mother, 2020. 01:25:33-01:25:50)
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4.1.1.9 Ruang Interogasi

Ruang interogasi digambarkan sebagai tempat yang hening dan tertutup.
Tempat ini menjadi tempat penting karenadi sinilah Shuhel harus mempertanggung
jawabkan perbuatannya setelah ia membunuh kakek dan neneknya atas perintah

dari ibunya.

Gambar 9. Ruang interogasi

(Mother, 2020. 01:53:20-01:55:25)

4.1.2 Hubungan Naratif dengan Waktu

4.1.2.1 Urutan Waktu

Film Mother karya sutradara Tatsushi Omori menerapkan pola alur linier
dengan urutan waktu A-B-C-D-E-F, tanpa adanya adegan kilas balik yang
signifikan. Rangkaian plot ini memberikan bukti kuat bahwa gangguan kepribadian
anti pada Shuhei merupakan dampak langsung dari pola asuh tidak sehat dalam
keluarga disfungsional. Berikut adalah penjelasan plot A hingga F dalam film

Mother.

Plot A: Keseharian Shuhei bersama lbunya yang pengangguran dan tidak

bertanggung jawab menggambarkan kehidupan Shuhei yang tanpa arah.
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Plot B: Kehidupan Shuhe semakin memprihatinkan sejak kehadiran Ryou, karena
ikut terpengaruh dalam perilaku menyimpang Ryou.

Plot C: Shuhel menjadi korban kekerasan ketika Shuhei berusaha melindungi
ibunya dari tindakan agresif Ryou.

Plot D: Shuhel melakukan tindakan pencurian atas dorongan dari ibunya sebagai
upaya untuk memenuhi kebutuhan hidup.

Plot E: Shuhei membunuh kakek dan neneknya atas perintah ibunya, dengan tujuan

untuk mengambil uang milik mereka.
Plot F: Shuhel menjalani interogasi dari pihak kepolisian atas kasus pembunuhan

kakek dan neneknya.

a PlotA
Padaawal cerita, ketidakstabilan hidup Shuhel digambarkan melalui
pola hidupnya yang berpindah-pindah bersama ibunya yang pengangguran
dan tidak bertanggung jawab. Kondisi ini diperburuk oleh disfungsi
keluarga akibat kebiasaan berjudi Akiko, yang memaksanya untuk terus
menerus mengeksploitasi keluarganya secara finansial. Hal ini dibuktikan
melalui kutipan dialog di bawah ini.

T¥a O EHEFUSRNTL &

He+ BB

TFa ZroBERETLLILVoTE-TEHD!

NIT XARXBRIA, ROBBELEGEERLTH LS
THRVAEDLP L, T 20 U EB DAL,

THFa HBIVAEIEZ S I

Akiko : Kau tidak menyukaiku, bukan?
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Masako: Kau juga

Akiko : Aku hanyaminta sedikit uang!

Kaede : Jangan dengarkan dia, Bu. Dia juga belum membayar
utangnya padaku. Lebih dari 200.000 yen.

Akiko : Diam sombong!

(Mother, 2020. 00:02:45-00:03:23)
Melalui kutipan dialog di atas, terlihat jelas gambaran lingkungan

keluarga yang disfungsional sebagai latar belakang kehidupan Shuhel.

Plot B

Kehadiran Ryou membawa dampak destruktif yang semakin
memperburuk kondisi hidup Shuhei, di manaiaikut terseret ke dalam pola
perilaku menyimpang, seperti melakukan penipuan. Hal ini dibuktikan
melalui kutipan dialog berikut.

T2 IS BV WMELRELEo0ATT,

TYR DR AZAR I XY

T¥a oA TL X?FIRHIAE NI L LEZATL

x?

Akiko: Shuhei menceritakan semuanya kepadaku sambil menangis.

Ujita : Tidak. Shuhei, tidak seperti itu kan?

Akiko: itu menyakitkan bukan? Paman Ujita meakukan hal buruk
padamu kan?

(Mother, 2020. 00:14:59-00:15:29)

Berdasarkan kutipan dialog di atas, Shuhe tidak memberikan
penolakan ketika ia diminta untuk berpura-pura menjadi korban pelecehan
yang dituduhkan kepada Ujita. Tindakan ini bertujuan untuk mendapatkan

uang kompensasi dengan mudah.
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Setelah berhasil menipu Ujita, Shuhel bersama dengan Akiko dan
Ryou mengunjungi rumah Ujita dengan tujuan untuk meminta uang
kompensasi tersebut. Namun, Ryou dan Ujita bertengkar, sehingga
menyebabkan Ujita mengalami luka tusuk dibagian perutnya akibat
tindakan agresif Ryou. Bukannya memberikan pertolongan untuk Ujita,
Shuhei bersama Akiko dan Ryou memilih melarikan diri untuk
menghilangkan jejak percobaan pembunuhan yang dilakukan oleh Ryou.

Peristiwaini dibuktikan melalui potongan gambar berikut.

Gambar 10. Melukai Ujitadan melarikan diri

(Mother, 2020. 00:19:33-00:19:48)

Berdasarkan potongan gambar di atas, dapat disimpulkan bahwa
kehadiran Ryou dalam hidup Shuhei memberikan pengaruh buruk, seperti
sikap agresif untuk menyelesaikan masalah, tidak bertanggung jawab, serta

kurangnya empati terhadap orang lain.

Plot C

Shuhei menjadi korban kekerasan setelah ia berusaha melindungi

ibunya dari tindakan agresif Ryou. Kekerasan yang Shuhei terima yaitu
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berupa tendangan, bantingan, jambak, serta tamparan. Peristiwa ini
memperlihatkan seberapa jauh pengaruh negatif Ryou merusak hidup
Shuhei, di mana mengubah statusnya dari pengamat menjadi korban atas

tindakan agresif Ryou.

&

Gambar 11. Kekerasan yang dilakukan Ryou
(Mother, 2020. 36.41-37.20)

d. PlotD

Shuhei mulai berani melakukan tindakan pencurian di ruang kerja
atasannya, karena dorongan dari ibunya untuk memenuhi kebutuhan hidup
mereka. Namun, tindakan pencurian Shuhel ini diketahui oleh atasannya,

sehingga membuat atasannya marah dan membawa Shuhel untuk menemui
ibunya.

N BRI BRT TR0 IE B! Bwll RATRY 7228
!

(BBt % £ 2)

i 2 BRID T AT X!
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BITAL e RZPEVIRITo22 0 Leh> Tl

MatsuraTernyata kau? Sudah kukiral Hell Kenapa kau
melakukannya? Hei!

(Suara orang menaiki tangga)

Matsura: Kau juga pergi!
Putramu pasti melakukan hal buruk, seperti kau hanya
bermain dan berjudi! Kau bahkan tidak mencari pekerjaan!

Akiko : aku kesakitan, Kakiku...

Matsura: Apa? Kakiku? Aku tau kau pergi ke rumah gadai untuk
menjual barang-barang hasil curian Shuhei! Kau bisa
berjalan, jadi berhentilah membuat alasan!

(Mother, 2020. 01:25:28-01:27:07)

Berdasarkan kutipan dialog di atas, membuktikan bahwa Shuhei
melakukan tindakan tersebut bukan atas kemauannya sendiri, melainkan

dorongan dari ibunya. Penolakan Matsuraterhadap Akiko yang ditunjukkan

pada kutipan dialog bagian “fE*FiciE T ¥ 72 vE AN T CAZ A5
JAL2RZPFEVRIE->2 0 L2 > T!” menjadi bukti kuat bahwa

Akiko adalah dalang dibalik tindakan pencurian yang Shuhei lakukan.

Selain itu, Shuhel juga diperintah oleh ibunya untuk mencuri uang

di brankas milik atasan Shuhei.

Gambar 12. Shuhei setelah mencuri uang di brankas milik atasannya

(Mother, 2020. 01:36:44-01:37:26)
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Adegan Shuhei saat memberikan uang kepada ibunya, menandakan
bahwa ia berhasil mencuri uang milik atasannya. Melalui tindakan
pencurian ini, membuktikan bahwa Shuhei mulai terbiasa untuk melakukan

pencurian sebagai cara untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Plot E
Plot E terjadi ketika peristiwa pembunuhan yang Shuhei lakukan
kepada kakek dan neneknya karena perintah dari ibunya demi mengambil

uang milik mereka. Peristiwaini dibuktikan melalui kutipan dialog berikut.

THFa ELELFICAS L,
IR SNk £
Akiko: Dengan membunuhnya, kita bisa menguasai uangnya kan.

Shuhei: Benar.

(Mother, 2020. 01:39:47-01:39:52)

7% WEHGE L 725HEE © 1cEd T, JEF
i 15 oTEo>TALRA,

Akiko: Lakukan sesuai dengan rencana yang kita bicarakan kemarin,
Shuhei.

Shuhei. Kubilang akan aku lakukan.
(Mother, 2020. 01:43:05-01:43:28)

Berdasarkan kutipan dialog di atas, terlihat Akiko memerintah
Shuhei untuk membunuh kakek dan neneknya dengan tujuan untuk

menguasai uangnya. Namun, Shuhei menerima perintah tersebut tanpa
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memberikan penol akan apapun. Hasil dari kepatuhan Shuhei kepada lbunya

dapat dilihat pada potongan gambar berikut.

&

L

Gambar 13. Shuhel setelah membunuh kakek dan neneknya

(Mother, 2020. 01:46:38-01:48:48)

Terlihat jelas pada potongan gambar di atas menandakan bahwa
Shuhei berhasil melakukan perintah ibunya untuk membunuh kakek dan
neneknya. Berdasarkan peristiwa pembunuhan yang Shuhei lakukan,
menandakan bahwa Shuhei telah jauh dari rasa kemanusiaan dan hilangnya
mora pada diri Shuhel. Hilangnya moral dan tindakan agresif Shuhei ini

merupakan dampak buruk dari eksploitasi emosional dan manipulasi ibunya.

Plot F

Plot F merupakan akhir cerita pada film Mother, di mana Shuhei
harus menerima konsekuens atas tindakan pembunuhan yang ia lakukan.
Keputusan Shuhei untuk tidak mengajukan banding terhadap hasil
persidangan, menyebabkan Shuhel dijatuhi hukuman penjara selama 12
tahun. Sementara, Akiko dijatuhi hukuman 2 tahun 6 bulan dengan masa

percobaan selama 3 tahun.
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Gambar 14. Hasil persidangan

(Mother, 2020. 01:55:49)

4.1.2.2 Durasi Waktu

Umumnya, durasi waktu dikategorikan menjadi dua, yaitu durasi film dan
durasi cerita. Durasi film merujuk pada rentan waktu penayangan. Sementara,
durasi cerita merupakan jangka waktu keseluruhan peristiwa dalam narasi cerita
yang ditampilkan dalam film. Durasi cerita bisa mencakup hitungan hari, bulan,
bahkan tahun, tergantung rentan waktu yang dinarasikan. Durasi film pada film
Mother adalah dua jam lebih enam menit, sedangkan durasi cerita film ini terjadi
selamalimatahun limabulan, di manadurasi ceritafilm diketahui mulai terjadi saat
Shuhei duduk di bangku kelas 5 sekolah dasar hingga berusia 17 tahun dan menj adi

tersangka dalam kasus pembunuhan kakek dan neneknya di Saitama.

Di awa cerita, Shuhel diceritakan duduk di bangku kelas lima SD,
diperkirakan berumur 11 tahun. Hal ini dapat dilihat ketika Shuhel mendapat buku

pelajaran matematika kelas lima SD dari seorang penjaga hotel.

45



Gambar 15. Buku matematika kelas 5
(Mother, 2020. 00:36:00-00:36:07)

5 tahun kemudian Shuhei diceritakan sudah tumbuh dewasa dan memiliki

seorang adik perempuan bernama Fuyuka yang berumur 5 tahun.

Gambar 16. 5 tahun kemudian

(Mother, 2020. 00:49:47)

5 bulan kemudian, Shuhei dan Akiko diinterogasi oleh pihak kepolisian terkait

tindak pidana pembunuhan yang Shuhel lakukan.
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Gambar 17. Interogasi oleh pihak kepolisian
(Mother, 2020. 01:50:20)

Cerita pada film Mother berakhir ketika Shuhei berumur 17 tahun menjadi
tersangka atas kasus pembunuhan kakek dan neneknya yang terjadi di Saitama.

Shuhei dijatuhi hukuman 12 tahun penjara.

Gambar 18. Berita pembunuhan

(Mother, 2020. 01:50:00-01:50:23)

4.1.2.3 Frekuensi Waktu

Film Mother menygjikan cerita tanpa adanya pengulangan adegan, di mana
adegan hanya ditampilkan satu kali mengikuti perkembangan Shuhei dari ia duduk
di bangku kelas lima SD hingga Shuhei berumur 17 tahun tanpa menampilkan

adegan kilas balik.

47



4.1.3 Struktur Tiga Babak

4.1.3.1 Tahap Persiagpan

Tahap persiapan pada film Mother berfokus pada pengenal an tokoh-tokoh
yang mendasari konflik utama melalui rangkaian plot A hingga C, yang
menggambarkan pola hidup disfungsional antara Shuhei dan ibunya. Rangkaian ini
menyoroti bagaimana perilaku manipulatif dan pola asuh tidak sehat dari ibunya,
yang kemudian berujung pada insiden kekerasan yang dilakukan oleh kekasih

ibunyaterhadap Shuhei. Berikut adalah tokoh utamayang muncul padababak awal.

Shuhei merupakan tokoh utama dalam film Mother yang hidup bersama
ibunya yang pengangguran dan tidak bertanggung jawab. Shuhei digambarkan
sebagai anak laki-laki yang kurus, memiliki model rambut panjang lurus berwarna

hitam yang hampir menutupi matanya, dan berpakaian lusuh.

Gambar 19. Tokoh Shuhei

(Mother, 2020. 00:01.06)

Shuhei digambarkan memiliki sifat pemurung, patuh, dan tidak percayadiri.
Sifat pemurung Shuhel terlihat dari kecenderungannya menahan perasaan dan
ketidakmampuannya dalam mengekspresikan emosi. Bukti kuat dari sifat

pemurung Shuhel tampak jelas dalam adegan ketika Shuhei harus menyaksikan
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konflik antaraibu dan neneknya, serta adegan ketika Shuhel harus hidup sendirian

karena ditinggal pergi oleh ibunya. Sifat pemurung Shuhei dapat dilihat pada

potongan gambar berikut ini.

Gambar 20. Sifat pemurung Shuhei
(Mother, 2020. 00:03:15 dan 00:09:40)

Potongan gambar sebelah kiri atas terlihat Shuhel duduk terdiam dengan
wajahnya yang murung dan tatapannyayang kosong saat melihat ibu dan neneknya
bertengkar. Suara pertengkaran yang keras membuatnya terlihat tertekan, namun
Shuhei lebih memilih diam dan tidak ikut campur. Pada potongan gambar sebelah
kanan atas, di mana Shuhei ditinggal sendirian oleh ibunya, sifat pemurung Shuhel
semakin terlihat jelas. Wajahnya tampak lesu dan tatapannya kosong. Kondisi ini

membuktikan bahwa kesedihan sudah melekat pada diri Shuhei.

Pada tahap ini, konflik mula muncul setelah Shuhei dan ibunya pergi
meninggalkan rumah kakek dan neneknya. Sejak saat itu, kehidupan Shuhel
menjadi tidak stabil karena harus hidup dengan ibunya yang pengangguran, gemar
berjudi, dan tidak bertanggung jawab. Kondis ini membuat kebutuhan hidup
mereka sering terabaikan serta menempatkan Shuhei pada pola asuh yang tidak

sehat.
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Sifat Shuhei yang kedua yaitu patuh, karena Shuhel selalu menuruti semua
perintah ibunya.

¥ BREA, E2?230L pxoTETL !
AETC2D0? BT CIRVIAAT, i) OZGHE A R\ 0D,
CxdHi—,

Shuhei : Ibu di mana? Cepat pulang!.

: Kau masih hidup? Kirimkan aku uangnya sekarang, aku tidak

punya uang untuk pulang. Sampai jumpa.
(Mother, 2020. 00:11:33-00:11:45)

T ¥

Akiko

(Mother, 2020. 00:12:05-00:12:20)

Berdasarkan kutipan dialog dan potongan gambar di atas, kepatuhan Shuhel

kepada Ibunyaterbukti ketikaialangsung pergi ke ATM untuk mengirimkan uang

sesuai permintaan ibunya. Sifat patuh Shuhei yang kedua dapat dibuktikan melalui

potongan gambar berikut.
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Gambar 22 Shuhei berkunjung ke rumah Kaede untuk meminjam uang

(Mother, 2020. 00:32:40-00:34:10)

Berdasarkan potongan gambar di atas, Shuhei terlihat sedang mengunjungi
rumah Kaede. Tujuan Shuhei berkunjung ke rumah Kaede yaitu untuk meminjam
uang atas perintah dari ibunya. Hal ini mencerminkan sifat patuh Shuhei terhadap
ibunya, di manaia menunjukkan kepatuhan dengan selalu melaksanakan perintah

ibunya tanpa adanya penolakan atau perdebatan.

Sifat patuh Shuhel yang ketiga yaitu dapat dibuktikan melalui kutipan
dialog berikut ini.

T Fa ol XRERTo T

FT A

T¥a:ZbbrADEHRLLLE /L hobeIbdbl, X
yacJfY, EHbeAXva

Akiko: Sebaiknya kamu sgja yang pergi, Shuhei.

Shuhei: En?

Akiko: melihat wajah nenekmu, aku rasanyaingin muntah. Pergi dan temui
nenekmu Shuhei.

Mother, 2020. (00:45:04-00:45:33)
Mt EH5L7D
JEF T BREEX AR L 72 B 72

v 27
oe o Gk 1727
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Masako: Ada apa?
Shuhei: 1bu menduga dia hamil
Masako: Apa?
Katsuhide: Siapa ayahnya?
Shuhei: ibu membutuhkan uang
Masako: Bohong, kamu berbohong lagi. Kamu hanya ingin memeras uang
kami.
Mother, 2020. (00:46:07-00:46:58)
Berdasarkan kutipan dialog di atas, kepatuhan Shuhei kepada Ibunya
merupakan sikap yang konsisten. Hal ini terbukti jelas saat Shuhei diperintah
ibunya untuk menemui neneknya dengan tujuan untuk meminjam uang lagi, dan
Shuhei melaksanakan perintah tersebut tanpa mempertimbangkan konsekuensinya.
K etaatan Shuhei kepadaibunyaini menyoroti dinamika hubungan mereka, di mana
perintah ibu merupakan otoritas tunggal yang harus dipenuhi, sehingga menjadikan
Shuhei bukan hanya sekadar anak yang berbakti, melainkan menjadi alat untuk
mencapal tujuan ibunya.
Sifat tidak percaya diri Shuhei terbentuk karena keterikatan emosional
Shuhei yang tidak sehat dengan ibunya, sehingga melahirkan sifat tidak percaya
diri. Sifat ini terbukti dari ketidakmampuannya untuk mengambil keputusan atau

mempertahankan keinginannya. Sifat ini dibuktikan melalui kutipan dialog berikut.

F¥ AL X L TR TTnn?
Vawv: z2?
T¥ac: oz, .. fa?

JE 2 Zicwnb e X A2
Vay :AETHWTEITEALK
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JEE o 29 TE W

Vav: fii§oTAKZIDNA

JAE t ZATIToTHe BRo TR RRVARLTE,

T2 BDOTAPLMRZAENZLLORVTE, HALED
NToDbRHOZRRAFFbDLLI VWAL ST, H LW
HTHZAL #72Ww?

WobrFRIC.HL. .. BAZRVWST

Vay : {dolBo%x

Shuhei: Apakah... aku boleh tidak ikut pergi?

Ryou : Apa?

Akiko : Apakatamu?

Shuhei: Boleh aku tetap di sini?

Ryou : Mau apa?

Shuhei: Pergi sekolah.

Ryou : Jangan bodoh.

Shuhei: Kalian sgjayang pergi. Aku mau sekolah.

Akiko : Aku tidak tau apa yang sudah s jalang katakan padamu, tapi yang
jelas dia membencimu. Katanya, tatapan matamu mengerikan. Kau
melihatnya dengan tatapan mesum kan? Katanya kau bau.

Ryou : benar, bau!

(Mother, 2020. 01:14:31-01:16:10)

Berdasarkan kutipan dialog di atas. ketidakpercayaan diri Shuhei terlihat
jelas dari permintaannyayang ragu-ragu untuk tidak ikut pergi bersamaibunyadan

Ryou yang ditunjukkan pada kutipan dialog bagian “4+ 1 . . . f727%& < Tw»

W?” dan “Z 2w b X A2, di mana Shuhe memilih untuk tetap tinggal

dilingkungan yang sudah membuatnya nyaman dan stabil, sehingga ia bisa
bersekolah dan membaca buku. Namun, permintaan tersebut kemudian diredam

oleh Akiko dan Ryou yang sengagjamel ontarkan kritikan kejam kepada Shuhei yaitu

“HDTAPLARZAINZDLH SR NT E, HARbLTobRHOZ

NDEFLEVWASL>T, PHLLVWHTRZALSZW? Wob r T 2. B
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... BATERWST dan “{ ¥ ! 5 % 2”7, Hal ini menyebabkan Shuhel

kehilangan rasa percayadiri dan rasa aman, yang pada akhirnya membuat ia setuju
untuk pergi bersamamereka. Krisis kepercayaan diri ini, membuat Shuhel menjadi
pribadi yang mudah dikendalikan oleh orang lain.

Tokoh Akiko digambarkan sebagai seorang ibu tunggal yang pengangguran
dan gemar berjudi. Akiko merupakan seorang ibu yang memiliki sifat pemalas,
manipulatif, tidak bertanggung jawab, dan egois. Sifat pemalas Akiko dapat dilihat
melalui kebiasaannya yang sering mengunjungi tempat pachinko untuk bermain
judi dari pada bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup dengan anaknya. Sifat

pemalas Akiko dapat dilihat melalui potongan gambar dan kutipan dialog berikut.

(Mother, 2020. 00:04:55 dan 00: 35:10)

T*a: 2080 TxR?

Y S S 7

TFa: AfieoTAE X!

JEE o RS XL YT v ad e Tk

Akiko : Sudah mendapat pinjaman?

Shuhei: Tidak

Akiko : Apayang kamu lakukan!

Shuhei: Aku sudah tidak bisa melakukannyalagi! Berhenti berjudi.

(Mother, 2020. 01:24:25-01:24:48)
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Potongan gambar dan kutipan dialog di atas mengindikasikan sifat pemalas
Akiko, di manaia beberapa kali terlihat bermain pachinko. Selain itu, Akiko juga
memaksa Shuhel untuk mengajukan pinjaman uang kepada atasan Shuhei. Secara
fisk dan kesehatan, Akiko sebenarnya mampu untuk bekerja dan mencari
penghasilan sendiri. Namun, ia lebih memilih untuk menjadi pengangguran dan
memanfaatkan anaknya sebagai sumber untuk mendapatkan uang.

Sifat manipulatif Akiko tampak jelas dalam perilakunya yang secara
berulang menggunakan penipuan dan selalu berusaha untuk mengendalikan orang
lain. Selain itu, Akiko dengan sengaja mencari dukungan dengan cara membujuk
dan memikat orang lain demi mencapa tujuannya. Keahliannya dalam

memanipulasi tersebut dapat dilihat melalui kutipan dialog di bawah ini.

T¥a:hz, .. BREIABEEL TRV, ThPREKZ D
o ZHLWHEZXT N Z 920 EHRE LR S,
HIT : XF VAo ) RoTAEDID,

Akiko : Hei Ibu, kumohon pinjamkan aku uang. Aku tak akan memintalagi.
Aku mendapatkan pekerjaan baru, ggjinyalumayan.
Kaede : Jangan dengarkan dia Bu. Dia hanya berjudi terus.

(Mother, 2020. 00:04:06-00:04:16)

berdasarkan kutipan dialog di atas, Akiko berupaya untuk meyakinkan
ibunyaagar ibunyadapat meminjamkannya uang dengan a asan bahwa Akiko telah
mendapatkan pekerjaan baru dengan gaji yang cukup besar. Namun, pernyataan
tersebut hanyalah bentuk manipulass Akiko untuk memperoleh simpati dan
perhatian ibunya. Hal ini diperkuat dengan keterangan Kaede yang
mengungkapkan bahwa Akiko sebenarnya menghabiskan uangnya untuk berjudi.

Tindakan ini secara jelas menunjukkan kecenderungan Akiko yang memiliki sifat
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manipulatif, yaitu selalu menggunakan kebohongan dan mempermainkan perasaan
orang lain untuk memenuhi kebutuhannya sendiri.

Sedlain itu, Akiko juga sering memanfaatkan Shuhei untuk melakukan hal-
hal yang menguntungkan dirinya, sebagaimana dibuktikan melalui kutipan dialog
berikut.

TF¥Fa:EANYTER?

JERE s IS S5 7

THa Lo TAL L]

JA c o072kl Frab s TL,

THFa: z2blrolcAhliid—s LTEDPOLDZoTEoARHKL

WK ZmoThH0bi, b—MfToTZ 7%
Akiko : Sudah mendapat pinjaman?
Shuhel : Tidak
Akiko : Apayang kamu lakukan!
Shuhei : Aku sudah tidak bisa melakukannyalagi! Berhenti berjudi.

Akiko : Kau kini berani menyuruhku? Mungkin setelah kau pulang kerja
Fuyuka dan aku tidak ada di sini lagi. Pergi, mintalagi padanya.

(Mother, 2020. 01:24:24-01:25:30)

Kutipan dialog di atas menunjukkan sifat manipulatif Akiko yang menekan
Shuhei agar menuruti permintaannya. Akiko bahkan menggunakan ancaman akan
meninggalkan Shuhei jika Shuhei tidak patuh terhadap perintahnya. Tindakan
Akiko ini membuktikan bahwa ia memiliki sifat manipulatif, di mana ia
memanfaatkan tekanan emosiona untuk mengendalikan Shuhei demi mencapai
keinginannya.

Tekanan yang diberikan Akiko, akhirnya membuat Shuhe terpaksa
melakukan pencurian di tempat kerjanya. Saat perbuatan Shuhei terungkap,

atasannya mendatangi Akiko dengan penuh amarah. Alih-alih menunjukkan
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penyesalan atau rasa bersalah, Akiko justru berusaha membela diri dan menutupi
kesalahannya. Peristiwa ini menunjukkan sifat manipulatif Akiko, yaitu
kecenderungannya yang memanfaatkan perasaan orang lain untuk memperoleh
simpati. Bukti dari sifat manipulatif Akiko dapat dilihat pada kutipan dialog berikut.

Wl BAEPMERELRZTXF Y I r—k v iToz0 LY
LTo2b, TWORBIXFTALR—DH 2@ -
Do TIZD LTHRALPRAD» X!

THEa RT L L AL L

i RPPICEE R D AEANI T o TAKE S, HFIFA L+ A
ADPE VI o2 Le2io T !

Matsura: Itu karena kau tidak bekerja hanya bermain pachinko dan berjudi!
Bukankah itu yang membuat anakmu menjadi nakal? Kau bilang
akan bekerja, tapi kenyataannya kau tidak melakukan apa-apal

Akiko : Aku kesakitan. Kakiku...

Matsura: Aku tahu kau pergi menggadaikan barang hasil curian Shuhei. Kau
bisa berjalan! Berhenti mencari alasan!

(Mother, 2020. 01:26:27-01:26:45)

Dalam dialog di atas, Akiko menggunakan dalih mengalami sakit pada
bagian kakinya sebagai upaya untuk mengalihkan perhatian dan menolak
bertanggung jawab atas dampak buruk dari perilakunya.

Sifat tidak bertanggung jawab dan egois Akiko dapat dibuktikan melalui
kutipan dialog berikut ini.

T¥a: AN LPEDIE I IfTKHETE L » 5,

YR IPHDIED ?
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Akiko : Aku ada urusan mendadak yang mengharuskanku untuk pergi ke
barat.
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Ujita
Akiko
Ujita
Akiko

Shuhei :

: Ke barat?

: Ya. Bisakah kau menjaga Shuhei sebentar?

: Apa?

: Kau membantuku mendapatkan tunjangan anak. Hanya kau yang
bisa kuandalkan.

(Mother, 2020.00:08:50-00:09:09)

BRATISIRoTZ RV ?2B8E-7-DIT,
Kenapa lama sekali? Aku sudah mengirimimu uang.

(Mother, 2020. 00:13:45)

Kutipan dialog di atas menunjukkan sifat tidak bertanggung jawab dan egois

Akiko. Tindakan Akiko yang lebih memilih pergi bersama pasangannya,

meninggalkan Shuhei tanpa memberikan bekal apa pun, serta meminta kiriman

uang dari Shuhel untuk biaya pulang. Hal ini menegaskan kecenderungannyayang

lebih mengutamakan kepentingan pribadi dari pada memenuhi kewajiban sebagai

seorang ibu. Perilaku ini membuktikan bahwa Akiko adalah seorang ibu yang tidak

bertanggung jawab dan egois.

Selain bukti di atas, berikut juga bukti bahwa Akiko merupakan seorang ibu

yang tidak bertanggung jawab dan egois.

T ¥ ac
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0L Frvad e TL,

JAl~F
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T Fac:

Akiko
Shuhei
Akiko
Shuhei
Akiko

FADBDTER?
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Wil ko ThhdbNR, b—EfToTE 7k

: Sudah mendapat pinjaman?

: Tidak

: Kenapa tidak!

- Aku tidak bisamelakukan lagi! Berhenti berjudi.

: Kau kini berani menyuruhku? Mungkin setelah kau pulang kerja

Fuyuka dan aku tidak ada di sini lagi. Pergi, mintalagi padanya.
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(Mother, 2020. 01:24:24-01:25:30)

Berdasarkan kutipan dialog di atas, Akiko menunjukkan sifat tidak
bertanggung jawab dan egois ketika ia memerintah Shuhei untuk mengajukan
pinjaman uang kepada atasan Shuhei. Akiko tidak berupaya bekerja untuk
mendapatkan uang, ia lebih memilih menjadi seorang pengangguran yang tidak
memiliki pekerjaan yang produktif. Perilaku ini diperkuat oleh sifat egoisnya,
ketika Shuhei meminta Akiko untuk berhenti bermain judi. Alih-alih memberikan
respon baik perkataan Shuhei, Akiko justru memberikan ancaman akan
meninggalkan Shuhel jika permintaan pinjaman tersebut gagal dipenuhi. Ancaman
tersebut merupakan bentuk keegoisan Akiko yang lebih mengutamakan
kepentingan pribadi.

Selain dua tokoh utama di atas, pada tahap persiapan juga diperkenakan
beberapa tokoh pendukung yang berperan penting dalam memengaruhi jalannya
cerita. Tokoh-tokoh pendukung tersebut antaralain Ryou, Kaede, Masako Misumi,
Katsuhide Misumi, Ujita, dan Aya. Berikut adalah penjelasannya.

a Ryou
Ryou merupakan tokoh pendukung yang memiliki ciri khas rambut
lurus dengan warna rambut sedikit putih dan selalu mengenakan kalung.

Karakternya ditampilkan sebagai sosok yang agresif dan tidak bertanggung

jawab. Sifat agresif dan tidak bertanggung jawab Ryou dapat dibuktikan

melalui potongan gambar berikut.

59



Gambar 24. Ryou melukai Ujita

(Mother, 2020. 00:19:33-00:19:48)

Potongan gambar di atas merupakan adegan setelah pertengkaran, di
mana Ryou menikam Ujita dengan pisau dan meninggalkannya tanpa
memberikan pertolongan terlebih dahulu. Tindakan tersebut jelas
menggambarkan sifat agresif dan tidak bertanggung jawabnya, yang
tercermin  dari kecenderungannya menggunakan kekerasan untuk
menyelesaikan masalah dan enggan untuk bertanggung jawab atas

konsekuensi perbuatannya.

Selainitu, sifat agresif dan tidak bertanggung jawab Ryou dipertegas
oleh dua tindakan buruk. Pertama, Ryou menolak untuk mengakui anak
yang dikandung Akiko, di mana hal ini merupakan sikap yang tidak
bertanggung jawab. Kedua, Ryou secara konsisten menggunakan cara
kekerasan untuk menyel esaikan masalah. Ryou melakukan kekerasan fisik
kepada Akiko dan Shuhel, seperti tendangan, tamparan, menjambak,
menindih, diinjak, dan dibanting. Bukti mengenai pengabaian tanggung
jawab dan perilaku agresifnya teridentifikas secara jelas melalui kutipan

dialog dan potongan gambar berikut
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Yay : Haglswn!

Ryou : Bagaimana kau tahu aku adalah ayah dari bayi itu? Aku tahu
ke kelab hostes lain di Nagoya!

Akiko: Sakit!
Ryou : Kau harus abors
(Mother, 2020. 00:36:11-00:36:30)

Gambar 25. Ryou melakukan kekerasan kepada Akiko dan Shuhei

(Mother, 2020. 00:36:18-00:37:50)

Selain adegan di atas, sifat agresif Ryou juga dapat dilihat ketikaia
meluapkan amarahnya karena melihat kedekatan Akiko dengan seorang
laki-laki. Tindakan agresif Ryou ini dapat dilihat melalui potongan gambar

berikut.
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Gambar 26. Ryou menendang Akiko

(Mother, 2020. 01:05: 30-01-05:53)

Potongan gambar di atas merupakan adegan di mana Ryou
melakukan kekerasan kepada Akiko, yaitu menendang dan menginjak
tubuh Akiko. Kekerasan yang didasari dengan alasan cemburu ini secara
eksplisit menegaskan sifat agresif dan posesif Ryou, sekaligus
membuktikan bahwa ia sering menggunakan kekerasan sebaga respons
emosional dan caranya dalam menyelesaikan masalah.

Kehadiran Ryou ke dalam hidup Shuhei merupakan pemicu
terjadinya inciting incident konflik utama dalam cerita. Kehadiran Ryou,
secaradrastis mengubah hidup Shuhei, di manakehidupan Shuhel semakin
memprihatinkan karena ia harus hidup dalam lingkungan yang penuh
kekerasan dan manipulasi. Kehadiran Ryou, menjadi titik awal munculnya
turning point pertama, di mana Shuhel mula terlibat dalam tindakan
manipulatif. Bersama dengan Akiko dan Ryou, Shuhei berpura-pura
menjadi korban pelecehan yang ditujukan kepada pamannya, Ujita, demi
mendapatkan uang kompensasi dengan mudah. Hal ini dapat dibuktikan

melalui kutipan dialog berikut.

62



Vav :bAIFAFICVwETHLETLLI, DProTBA
72h b,

TFa XX, NMERPOE AT,

YR WA AR T v

TH*a @hrolATL R?2FIHRHIATE NI L LZATL
x?

Ryou : Aku tahu, kau melecehkan Shuhei saat Akiko keluar kota

Akiko: Shuhei cerita semuanya sambal menangis.
Ujita : Tidak. Shuhei, tidak seperti itu kan?
Akiko: Sakit bukan? Paman Ujitamel akukan sesuatu padamu, bukan?

(Mother, 2020. 00:14:59-00:15:29)

b. Kaede
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(Mother, 2020. 00:33:45)

Kaede merupakan tokoh pendukung yang diceritakan sebagai
saudara kandung Akiko. Kaede digambarkan sebagai perempuan dewasa
yang memiliki ciri-ciri model rambut pendek lurus berponi dan memiliki
sifat yang tegas. Sifat tegas Kaede dapat dibuktikan melalui kutipan dialog

berikut ini.
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Kaede : Kau memperalat anakmu, apa kau sudah gila? Aku

memutus hubungan saudara, jangan menghubungiku.
Menjauhlah dari rumahku!

(Mother, 2020. 00:33:40-00:33:50)

Pada kutipan dialog di atas, Kaede menunjukkan sikap tegas
terhadap Akiko yang terus menerus memperalat Shuhei untuk meminjam
uang. Rasa muak Kaede terhadap perilaku Akiko membuatnya memilih
untuk memutus hubungan saudara dan menjauhkan diri dari permasalahan
yang ditimbulkan oleh Akiko. Muak menurut KBBI adalah merasa bosan
atau jemu, jijik, sangat kesal terhadap sesuatu yang telah berulang kali
terjadi.

c. Masako Misumi (Nenek Shuhei)

Masako Misumi merupakan tokoh pendukung yang digambarkan
sebagai ibu dari tokoh Akiko dan Kaede. Masako Misumi memiliki ciri-
ciri model rambut bergelombang dan berkacamata. Masako Misumi
digambarkan memiliki sifat yang tegas seperti anaknya, Kaede. Sifat
tegasnyaini dapat dibuktikan melalui kutipan dialog berikut.

Mo, .. BRIEUHI L2 L,
Masako: Aku tidak akan memberimu uang lagi.

(Mother, 2020. 00:04:32)
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Kutipan dialog di atas memperlihatkan sifat tegas Masako Misumi
ketika menolak permintaan Akiko untuk meminjamkannya uang.
Ketegasan ini mencerminkan usaha Masako untuk membatas diri agar

tidak terus dimanfaatkan oleh Akiko.

d. Katsuhide Misumi (Kakek Shuhei)

Kakek Shuhei merupakan ayah Akiko dan Kaede, yang memiliki
ciri-ciri berambut putih dan berkacamata. Di dalam cerita, Katsuhide
diceritakan sebagai tokoh yang tidak banyak berbicara, namun ia memiliki
sifat yang peduli. Sifat pedulinya terlihat ketika Katsuhide melihat Shuhei
yang hanyatertunduk dan terdiam ketika melihat ibunya sedang bertengkar
dengan nenek dan tantenya. Katsuhide iba dan peduli kepada cucunya,
sehingga ia mengajak Shuhei untuk pergi sebentar dan memberikannya
uang. Sifat peduli Katsuhide dapat dilihat melalui cuplikan gambar berikut

ini.

(Mother, 2020. 00:03:18)

Selain itu, Katsuhide juga menunjukkan sikap kepeduliannya saat

Shuhel dimarahi oleh neneknya karena ingin meminjam uang lagi. Karena
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tidak tega melihat kondisi Shuhei, Katsuhide akhirnya ingin memberikan
uang kepada Shuhei. Sifat peduli Katsuhide dapat dibuktikan melalui
kutipan dialog berikut ini.

MrfLToD
oz - L7217 &

Masako Misumi: Apayang kau lakukan?
Katsuhide Misumi: Hanya sedikit.

(Mother, 2020. 00:46:39-00:47:28)

e. Ujita
Ujitamerupakan tokoh yang diceritakan sebagai paman Shuhei yang
bekerja sebagai pegjabat kota. Ujita digambarkan sebagal seorang priayang
memiliki citra visual yang rapi serta memiliki sifat yang peduli. Sifat

pedulinyadapat dilihat secaravisual melalui potongan gambar di bawah ini.

e

.‘ ‘
Gambar 29. Tokoh Ujita
(Mother, 2020. 00:10:02)

Potongan gambar di atas memperlihatkan sifat Ujita yang peduli, di
mana ia terlihat memberikan persediaan makanan untuk memastikan

kebutuhan Shuhel tetap terpenuhi saat Shuhel hidup sendiri.
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f.

Aya
Aya merupakan seorang wanita yang bekerja di dinas sosial. Aya

digambarkan sebagai seorang wanita dengan ciri-ciri berambut pendek dan
memiliki poni depan. Karena ia bekerja di dinas sosial, ia memiliki sifat
yang peduli. Sifat pedulinyadapat dibuktikan melalui kutipan dialog berikut
ini.

iR o TIT o TH L R
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nobh
Aya :apakamuingin pergi ke sekolah?
Shuhei : Apa?

Aya : Adasekolah gratis untuk siswa SMP dan SMA.
Akiko : Jangan sembarangan bicara tanpa seizinku. Dia pasti akan di
rundung kalau masuk sekolah.

(Mother, 2020. 00:56:17-57:33)

Berdasarkan kutipan dialog di atas terlihat bahwa Aya menawarkan
kesempatan pendidikan gratis kepada Shuhei. Sikap peduli Aya, berhasil
memberikan perubahan baik dalam hidup Shuhei. Berkat bantuannya,
Shuhei berhasil bersekolah dan bermain bersama dengan teman sebayanya,
menandal kembalinya Shuhel ke dalam kehidupan yang lebih normal.

Sikap Peduli Akiko juga dapat dilihat ketika Aya memberikan
banyak buku untuk Shuhei belgjar. Sifat pedulinya ini dapat dibuktikan

melalui potongan gambar berikut.

67



Gambar 30. Ayamemberi Shuhei buku

(Mother, 2020. 01:11:25-01:12:22)

Selain itu, sifat peduli Aya juga dapat dibuktikan ketika ia berusaha
menolong Shuhei saat Shuhei terjerat kasus pembunuhan. Aya merasa
tindakan kriminal yang Shuhel lakukan ini bukan semata keinginannya
sendiri, melainkan ada dorongan dari ibunya, sehingga Akiko ingin
membantu agar Shuhei mendapat pengurangan hukuman. Kepedulian Aya

kepada Shuhel dapat dibuktikan melalui kutipan dialog berikut.
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Aya : Aku menyaksikan seluruh persidanganmu. Kenapa kau
menanggung semuanya sendiri? 12 tahun itu terlalu lama.

Shuhei: Aku tidak ingin keluar dari sini. Karena selama aku di sini,
aku bisa makan dengan teratur,dan aku juga bisa membaca
buku.

Aya : Apakahitu alasannya?
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Shuhei: Sudah cukup?

Aya : Tunggu. Bukan hanyaitu aasannya. Katakan yang sebenarnya,
Shuhei.

Shuhei: Aku...Aku cinta ibuku.

Aya : Bahkan sekarang?

4.1.3.2Tahap Konfrontasi

Tahap konfrontasi dalam film Mother terjadi padaplot D hingga E, dimulai
ketika Shuhei beranjak dewasa dan memiliki seorang adik perempuan bernama
Fuyuka. Pada tahap ini, Shuhel diceritakan mendapat bantuan dari dinas sosia
berupa tempat tinggal baru dan sekolah gratis, sehingga kehidupannya mulai

membaik. Peristiwaini dibuktikan melalui potongan gambar berikut ini.

Gambar 31. Shuhei bersekolah
(Mother, 2020. 00:57:10-00:57:56)

Gambar 32. Shuhei mengajari adiknya belgjar
(Mother, 2020. 00:58:40)
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Potongan gambar di atas menampilkan Shuhel berada di ruang kelas dan
berfoto bersama teman-temannya dan potongan gambar yang menampilkan Shuhei
sedang mengagjari adiknya belgjar menulis. Adegan di atas bukan sekadar
menggambarkan aktivitas sehari-hari, melainkan menunjukkan titik balik positif
dalam kehidupan Shuhei. Sejak Shuhei kembali bersekolah, Shuhei menjadi gemar
membaca buku dan menggari adiknya belgjar. Hal ini menunjukkan bahwa

kehidupan Shuhei kembali stabil.

Meskipun Shuhei sempat menunjukkan perkembangan positif, seperti
berinteraks dengan teman sebayanya disekolah dan mengajari adiknya belgjar
menulis. Stabilitas tersebut tidak bertahan lama, karena kembalinya Ryou, yang
memaksa Shuhei dan ibunya meninggalkan tempat tinggal mereka karena penagih
hutang sedang mencarinya. Pada titik balik cerita (midpoint), Shuhei kembali
terseret ke dalam lingkungan yang penuh kekerasan dan manipulasi. Kondisi ini
mencapal puncaknya ketika Shuhei dipaksa melakukan tindakan kriminal, seperti
pencurian. Hal ini menandakan kembalinya pola hidup destruktif di bawah
pengaruh negatif dari Ryou. Hal ini dapat dibuktikan melalui kutipan dialog berikut

ini.

Gambar 33 Pesan dari Ryou

(Mother, 2020. 01:35:43)
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Akiko : Adauang dibrankas.
Shuhei: aku tidak bisa
Akiko: Lakukan sgja
Shuhei: Tidak!
Akiko: Mereka akan membunuhnya!
(Mother, 2020. 01:36:06-01:37:06)

Potongan gambar dan kutipan dialog di atas, memperlihatkan bagaimana
Shuhei kembali berada dalam tekanan psikologis dari ibunya. Karena mendapatkan
pesan ancaman dari Ryou bahwa penagih hutang akan membunuhnya, Akiko
akhirnya memaksa Shuhel untuk melakukan tindakan kriminal, yaitu mencuri uang
dari brankas tempat Shuhei bekerja. Berdasarkan kutipan dialog di atas, dengan

jelas membuktikan bahwa Akiko memanipulasi rasa takut Shuhei dengan kalimat

“INd A7 X!, untuk mengatas ketakutannya sendiri karena kekasihnya
dalam bahaya, sehingga Akiko memaksa Shuhei untuk melakukan pencurian.

Turning point kedua muncul ketika uang hasil pencurian tersebut habis,
sehingga situasi ini dimanfaatkan oleh Akiko untuk melancarkan strategi

manipulatif, yaitu memaksa Shuhei melakukan pembunuhan terhadap kakek dan
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neneknyademi mendapatkan uang dengan mudah. Hal ini dapat dibuktikan melalui

kutipan dialog berikut ini.
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Akiko: Dengan membunuhnya, kita bisa menguasai uangnya kan.

Shuhei: Ya

Akiko: Jadi, kau bisa melakukan atau tidak?

Shuhei: Apa?

Akiko: Kau bisa atau tidak? Kita tidak punya uang lagi, tidak ada yang
membantu kita. Ayo lakukan atau Fuyuka akan mati.

Shuhei: benarkah mau mel akukannya?

(Mother, 2020. 01:39:47-01:42:04)

T¥xa BEHEEL /B Ice - T, JEY,
Y B TCTE->TAL R A

Akiko: Lakukan seperti yang kita bicarakan kemarin. Shuhei.
Shuhei. Sudah kubilang aku akan melakukannya.
(Mother, 2020. 01:43:05-01:43:28)

72



v

L

Gambar 34. Shuhei setelah membunuh kakek dan neneknya

(Mother, 2020. 01:46:38-01:48:48)

Berdasarkan kutipan dialog di atas, terlihat bahwa Shuhei mengalami
tekanan emosional yang ekstrem dari ibunya, sehingga Shuhel tidak memiliki

pilihan lain selain menuruti perintah ibunya untuk membunuh kakek dan neneknya.

Tindakan pembunuhan ini merupakan tindakan kriminal paling ekstrem yang
menjadi klimaks dari konflik yang terbangun dari awal cerita, sekaligus kehancuran

psikologis Shuhei.

4.1.3.3Tahap Resolusi

Tahap resolusi dalam film Mother terjadi dalam plot F, dimulai setelah
peristiwa pembunuhan yang dilakukan oleh Shuhei, yaitu ketika Shuhei
diinterogasi oleh pihak kepolisian. Pada peristiwaini, Shuhei berhadapan langsung
dengan tekanan hukum sekaligus konflik batin yang sangat berat. Pihak kepolisian
menekankan pertanyaan-pertanyaan yang menggiring Shuhel agar mengakui
apakah perbuatannya berdasarkan perintah ibunya. Hal ini dapat dibuktikan melalui

kutipan dialog berikut ini.
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Polisi : Mengenai kasus ini, apakah ada interupsi dari ibumu kepadamu. Hal

itu memengaruhi hukumanmu dipenjara.

Shuhei: Aku melakukan semua sendiri.

Polisi : Apa?

Shuhei: Tidak adainterups dari ibuku. Aku melakukan semuanya sendiri.

Polis : Kenapa kamu berbicara seperti itu?

(Mother, 2020. 01:55:24-01:55:36)
Kutipan dialog di atas merupakan peristiwa di mana Shuhel memilih untuk
berbohong kepada pihak kepolisian bahwa dirinya melakukan pembunuhan atas
kemauannya sendiri tanpa ada dorongan dari ibunya. Pilihan ini bukan semata-mata
karena ingin membela ibunya, melainkan Shuhei memiliki keinginan sederhana
untuk hidup normal, yaitu dapat makan dengan rutin dan memiliki kesempatan
untuk membaca buku, di mana ha ini tidak bisa Shuhei dapatkan selama hidup
bersama ibunya. Di sisi lain, tindakan tersebut merupakan bentuk loyalitas Shuhel
terhadap ibunya demi melindungi figur yang dicintainya. Hal ini dapat dibuktikan
melalui kutipan dialog berikut ini.
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Aya : Aku menyaksikan seluruh persidanganmu. Kenapa kau menanggung
semuanyasendiri? 12 tahun itu terlalu lama.
Shuhei: Aku tidak ingin keluar dari sini. Karena selama aku di sini, aku bisa
makan dengan teratur,dan aku juga bisa membaca buku.
Aya : Apakah itu alasannya?
Shuhei: Sudah cukup?
Aya : Tunggu. Bukan hanya itu alasannya. Katakan yang sebenarnya,
Shuhei.
Shuhei: AKku...Aku cinta ibuku.
Aya : Bahkan sekarang?

(Mother, 2020. 01:57:15-02:00:09)

Berdasarkan kutipan diadlog di atas, sikap Shuhei memperlihatkan
keterikatan emosional yang sangat kuat terhadap ibunya, meskipun hubungan
tersebut bersifat toxic dan justru menyeretnya pada kehancuran. Demi menjaga dan
melindungi ibunya, Shuhei memilih untuk menutupi kesalahan besar yang
dilakukan oleh ibunya. Konsekuensi atas perbuatan Shuhel, pada akhirnya Shuhei
dijatuhi hukuman 12 tahun penjara dan Akiko dijatuhi hukuman 2 tahun 6 bulan
penjara dengan masa penangguhan selama 3 tahun. Resolusi ini menegaskan akhir
dari kehidupan Shuhei yang tragis, ditandai dengan penderitaan mendalam seperti

hilangnya masa depan yang seharusnya dapat Shuhel jalani.
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Gambar 35. Hasil persidangan

(Mother, 2020. 01:55:44)

4.2 Representas Antisocial Personality Disorder Tokoh Shuhei

Pada subbab ini dijelaskan analisis representasi Antisocial Personality
Disorder tokoh Shuhel berdasarkan teori anti sosiad olen Fox. Analisis
menunjukkan bahwa tokoh Shuhei menampilkan enam perilaku Antisocial
Personality Disorder dari tujuh perilaku tersebut yang meliputi manipulatif, tidak
berperasaan, penipuan, permusuhan, pengambilan risiko, dan impulsif. Berikut

adal ah penjelasan representasi Antisocial Personality Disorder tokoh Shuhei.

4.2.1 Manipulatif

Poin pertama pada representasi Antisocial Personality Disorder menurut
teori Fox, yaitu sifat manipulatif. Individu dengan perilaku manipulatif cenderung
menggunakan narasi atau informasi palsu untuk mengendalikan psikologis lawan
bicaranya. Sifat ini tampak jelas pada diri Shuhei saat Shuhei berusaha
mendapatkan uang dari ayahnya dengan mengarang cerita bahwaia membutuhkan
uang untuk karyawisata sekolah dan merekatidak memiliki uang. Padahal, faktanya

Shuhel sudah tidak bersekolah lagi. Kebohongan ini semakin diperkuat ketika
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ayahnya mengatakan bahwa ayahnya rutin membayar tunjangan anak setiap
bulannya. Namun, karena pernyataan Shuhei yang meyakinkan tentang dirinya
yang kesulitan keuangan, akhirnya ayah Shuhel memberikannya uang. Sifat
manipulatif ini dibuktikan melalui kutipan dialog berikut.

Ji Vs SEARTEERITITC AL T EBe T, ..
JIFZADBRIAL - HH EFEX->TSHE

JEF : BRIATo BB 0o T

X ADERZIA T W HIMLWATRL?

JEF 3K bn

X ADBRIA AL X THAREZ. BHI. . . KESDH
WTHETH bR L, RIKRF LA,
BH DS TIRDH?

Ji 5 A

Shuhei: Ada karyawisata sekolah, tapi kami tidak punya uang.

Ayah Shuhei: Aku membayar tunjangan anak setiap bulan.

Shuhei: 1bu bilang kami tidak punya uang.

Ayah Shuhei: Kau butuh berapa?

Shuhei: Sekitar 30.000 yen

Ayah Shuhei: Aku mengirimnya 50.000 yen setiap bulan. Hey...kau perlu
potong rambut. Kau terlihat berantakan. Apakah dia
bekerja?

Shuhei: Ya

(Mother, 2020. 00:30:08-00:31:47)

Sifat manipulatif Shuhel juga terlihat jelas saat Shuhei berpura-pura
bersikap sopan untuk mendapat simpati dan meluluhkan hati Kaede agar dapat
meminjaminyauang. Karenatindakan tersebut merupakan tindakan konsisten yang
Shuhei lakukan, akhirnya Kaede menyadari bahwa Shuhei selalu berbohong. Sifat

manipulatif Shuhel ini dapat dibuktikan melalui kutipan dialog berikut ini.

T oI AREBEELTIL WS T,
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ALT @3 H?20LINETH 20U EEL TAZT E? il
THVLALBEE-sTEo L T HEEAFEIL L wTFE
TeHAABEEPHY 22020, . . Al

JA LW E o CHloML T 288 VDL 5o T

NITF 19V, X2¥FAL-TEoL &R

Shuhel  : Ibu mau meminjam uang lagi.
Kaede : Apa? Dia sudah mempunyai hutang 200.000 yen. Bilang kepada
ibunya dia harus membayar hutangnya, sebelum meminjam lagi.
Paham?
Shuhei  : dia mendapatkan pekerjaan baru, dan kami membutuhkan uang
untuk pindah.
Kaede : ibumu berbohong. Aku tidak akan tertipu lagi.

(Mother, 2020. 00:32:24-00:33:01)

Pada kutipan dialog di atas bagian “#1 L Wl Z £ o THl ok L 3% &
U2 X 9 72 - T” merepresentasikan pola manipulasi Shuhei yang mengandalkan

kebohongan untuk memikat simpati orang lain demi mendapatkan uang dengan
mudah. Ketidakpercayaan Kaede menunjukkan bahwa tindakan ini sering kali
dilakukan oleh mereka. Sesuai dengan teori Fox, ketergantungan Shuhel pada
strategi manipulatif yang konsisten ini memperkuat indikasi adanya ciri-ciri

gangguan kepribadian anti sosial.

4.2.2 Tidak Berperasaan

Poin kedua dalam representasi anti sosial yaitu sikap tidak berperasaan, di
manaindividu ini cenderung tidak memiliki empati terhadap orang lain. Sikap tidak
berperasaan ini tercermin pada diri Shuhel yang dengan sadar memilih untuk

melarikan diri bersama ibunya dan Ryou setelah Ryou melukai Ujita. Tindakan
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melarikan diri ini bertujuan untuk menghilangkan jejak percobaan pembunuhan
tersebut. Keputusan Shuhei ikut melarikan diri bersama Ryou dan ibunya
mencerminkan kurangnya rasa belas kasih dan empati terhadap penderitaan orang
lain, sekaligus menunjukkan pengabaian Shuhei terhadap konsekuens dari
tindakan tersebut. Tindakan Shuhei yang mencerminkan sikap tidak berperasaan

dapat dibuktikan melalui potongan gambar berikut.

Gambar 36. Shuhel ikut melarikan diri

(Mother, 2020. 00:19:53)

Sikap tidak berperasaan Shuhei jugadapat dilihat saat Shuhei mencuri ruang
kerja atasannya. Meskipun Shuhei memiliki atasan yang baik, seperti memberinya
pekerjaan dan makanan gratis walaupun Shuhei tidak lulus sekolah, Shuhei justru
membalas kebaikan atasannya tersebut dengan berusaha melakukan pencurian di
tempat atasannya bekerja. Tindakan ini menunjukkan bahwa Shuhe tidak
menghargai dukungan dan bantuan dari atasannya. Tindakan pencurian ini,
menegaskan minimnya pertimbangan moral dan rasaterimakasih dalam diri Shuhei.
Tindakan pencurian yang dilakukan oleh Shuhei dapat di buktikan melalui

potongan gambar berikut.
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Gambar 37. Shuhei berusaha mencuri barang milik atasannya

(Mother, 2020. 01:25:33-01:25:50)

Puncak dari tindakan tidak berperasaan Shuhel ditunjukkan melalui
tindakannya dalam kasus pembunuhan kakek dan neneknya. Meskipun tindakan ini
merupakan perintah dari ibunya, Shuhei tetap menerimadan mel aksanakan perintah
tersebut tanpa adanya penolakan. Tindakan ini merupakan tindakan kriminal
ekstrem yang pernah Shuhei lakukan. Tindakan pembunuhan tersebut menegaskan
ketiadaan hati Nurani dalam diri Shuhei, sekaligus memperlihatkan pengabaian
terhadap konsekuens serius atas perbuatannya. Tindakan pembunuhan ini dapat

dibuktikan melalui kutipan dialog berikut.

. B

Gambar 38. Shuhei setelah membunuh kakek dan neneknya

(Mother, 2020. 01:46:38-01:48:48)

Potongan gambar di atas merupakan adegan setelah Shuhel membunuh

kakek dan neneknya, saat Shuhel kembali menemui ibunya dengan kondisi fisik
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yang berlumuran darah. Peristiwaini diperkuat dengan berita yang beredar tentang
kasus pembunuhan yang melibatkan seorang remaja berusia 17 tahun di Saitama.

Hal ini dapat dibuktikan melalui potongan gambar berikut.

Gambar 39. Berita pembunuhan

(Mother, 2020. 01:50:00-01:50:23)

4.2.3 Penipuan

Poin ketiga yaitu penipuan, di mana individu secara sengaja menggunakan
kebohongan atau informasi palsu demi mendapatkan keuntungan pribadi.
Representasi penipuan sebagai ciri-ciri perilaku Antisocial Personality Disorder
terlihat jelas saat Shuhel melakukan penipuan dengan berpura-pura menjadi korban
pel ecehan seksual yang dituduhkan kepada Ujita. Tujuan dari kebohongan tersebut
yaitu agar mendapatkan uang kompensasi dengan mudah. Tindakan penipuan

Shuhei ini dapat dibuktikan melalui kutipan dialog berikut ini.

TFa  XoZRFEDB, NMELRBPOLS oA TT,
TR T BWRREPE A AR Z E IR XY
THa J\EroATL X?FIRHIAENZ L LZATL &7

Akiko: Shuhei cerita semuanya sambil menangis.
Ujita : Tidak. Shuhei, tidak seperti itu kan?
Akiko: Sakit bukan? Paman Ujita melakukan sesuatu padamu, bukan?

(Mother, 2020. 00:14:59-00:15:29)
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Berdasarkan kutipan dialog di atas, terlihat bahwa Akiko juga ikut dalam
aksi penipuan tersebut, di mana Akiko merupakan dalang dibalik tindakan penipuan
yang dilakukan Shuhel tersebut. Shuhei terlihat tidak memberikan penolakan apa
pun atas tuduhan yang diberikan Akiko kepada Ujita. Sikap Shuhei ini menandakan
bahwa dirinyajugaikut ke dalam tindakan penipuan.

Selain itu Shuhei juga melakukan penipuan ketika memberikan pengakuan
palsu saat diinterogasi oleh pihak kepolisian.

B SROFICOWTRETE, BRIALOEICNL TERIED
272D Hlr, TNEIBEDLITVICKELSEETLLRA
72

JAF : &R 780 T L7,

B z?

B BEEE AP LDIERIIR VTS, ®EFFR I8 L7,

BR:RATEARILE AT,

Polisi : Mengenai kasus ini, apakah ada interups dari ibumu kepadamu atau

tidak. Hal itu memengaruhi hukumanmu dipenjara.

Shuhei: Aku melakukan semuanya sendiri.

Polisi : Apa?

Shuhei: Tidak adainterups dari ibuku. Aku melakukan semuanya sendiri.

Polis : Kenapa kamu berbicara seperti itu?

(Mother, 2020. 01:55:24-01:55:36)

Padahal kenyataannya, tindakan pembunuhan yang Shuhel lakukan
merupakan perintah dari ibunya, di mana tujuan dari pembunuhan tersebut yaitu
untuk mengambil uang milik kakek dan neneknya. Hal ini dapat dibuktikan melalui

kutipan dialog berikut.

THFa:KLELOFITAS L1,

R %57,
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T¥a2:NZAZ-oZDEFY FITTED?
5  SEAN fa
THFa2 KRV PITEADTERND > TEWTAD,

Behwi, bOIMEBLALIE D, HDALPLARY
EADILAL % D Ko

JA kv b RAD?

Akiko: Dengan membunuhnya, kita bisa menguasai uangnya kan.
Shuhei: Ya

Akiko: Jadi, kau bisa melakukan atau tidak?

Shuhei: Apa?

Akiko: Kau bisa atau tidak? Kita tidak punya uang lagi, tidak ada yang
membantu kita. Ayo lakukan atau Fuyuka akan mati.

Shuhei: benarkah mau melakukannya?
(Mother, 2020. 01:39:47-01:42:04)

Txa cHEHEELZEY e o T, Y,
JF 5o TE->TALSA,
Akiko: Lakukan seperti yang kita bicarakan kemarin. Shuhei.

Shuhei. Sudah kubilang aku akan melakukannya.
(Mother, 2020. 01:43:05-01:43:28)

4.2.4 Permusuhan

Sikap permusuhan Shuhei ditunjukkan melalui tindakan agresifnya, di mana
tindakan tersebut berujung pada pembunuhan kakek dan neneknya. Permusuhan ini
bukan atasinisiatif pribadi, melainkan manifestasi kriminal dari moralitasnyayang

telah rusak. Shuhei dengan patuh menjadi pelaksana tindakan krimina yang
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melanggar norma sosial dan kemanusiaan demi mematuhi perintah ibunya. Hal ini
menunjukkan sikap permusuhan dalam diri Shuhei tanpa adanya rasa penyesalan.
Sikap permusuhan Shuhel dapat dibuktikan melalui potongan gambar nomor 38
pada sub bab 4.2.2 tidak berperasaan.

Tubuh Shuhel yang berlumuran darah dalam potongan gambar nomor 38,
secara visua menandakan keberhasilan Shuhei dalam melaksanakan perintah
ibunya untuk membunuh kakek dan neneknya. Visual lumuran darah pada tubuh
Shuhei menjadi bukti bahwa Shuhei telah berhasil mel aksanakan tindakan kriminal

ekstremnya.

4.25 Pengambilan Risiko

Individu dengan Antisocial Personality Disorder melakukan tindakan
berbahaya tanpa mempertimbangkan risiko yang mungkin terjadi. Pembunuhan
yang Shuhei lakukan terhadap kakek dan neneknya merupakan tindakan
pengambilan risiko yang tinggi dan menunjukkan bahwa moralnya telah hilang.
Tindakan berisiko tinggi yang Shuhel lakukan dapat dibuktikan melalui potongan
gambar nomor 38 pada sub bab 4.2.2 tidak berperasaan.

Potongan gambar tersebut, menunjukkan keberhasilan Shuhei dalam
melakukan aksi pembunuhannya. Shuhei l1ebih memilih patuh terhadap perintah
ibunya dari pada mematuhi peraturan sosial yang ada tanpa mempertimbangkan
konsekuensi hukum yang berlaku.

Sementara itu Shuhei juga menunjukkan tindakan berisiko tinggi lainnya,

yang terbukti dari usahanya mencuri barang berharga milik atasannya untuk
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diberikan kepada ibunya agar dijual. Tindakan Shuhei ini merupakan tindakan
pengambilan risiko, di mana ia tidak mempertimbangkan konsekuens dari
tindakannya tersebut. Tindakan ini dapat dibuktikan melalui potongan gambar
nomor 37 padasub bab 4.2.2 tidak berperasaan, kemudian diperkuat oleh perkataan
atasan Shuhei, Matsura, yang akhirnya mengetahui tindakan pencurian yang sudah
lama Shuhei lakukan.

Wi AFICBEE 2 ABANIATo TAZ S, BTAL R
ADPEWVIRIE 5220 Lo T

Matsura: Aku tahu kau pergi menggadaikan barang hasil curian Shuhel. Kau
bisa berjalan! Berhenti mencari alasan!

(Mother, 2020. 01:37:27-01:37:45)

Setelah melakukan pencurian di tempat kerja atasannya, Shuhei juga

mel akukan pencurian uang di brankas milik atasannya.

TXa:LEICHADIDD,

Akiko : Adauang dibrankas.
(Mother, 2020. 01:36:06)

Gambar 40. Shuhei setelah mencuri uang di brankas milik atasannya

(Mother, 2020. 01:36:44-01:37:26)

85



Walaupun tindakan pencuriannya bukan atas keinginannya sendiri, Shuhel
tetap melakukan pencurian tersebut tanpa memikirkan konsekuens yang akan

terjadi, seperti dipecat dalam pekerjaannya maupun dipenjara.

4.2.6 Impulsf

Sifat impulsif Shuhel dapat dilihat saat ia dengan berani menyuruh ibunya
untuk berhenti berjudi, tanpa mempertimbangkan konsekuensi yang akan ia
dapatkan. Perilaku impulsif Shuhei yang teridentifikasi dalam kutipan dialog

berikut.

A bkl XFrad s T,
Shuhei : Aku tidak bisa melakukan lagi! Berhenti berjudi.

(Mother, 2020. 01:24:45-01:24:55)

Konsekuens atas tindakan manipulatif Shuhel yang ditunjukkan pada
kutipan dialog di atas yaitu mendapat ancaman dari ibunya bahwa ia akan
ditinggalkan oleh ibunya, Akiko, dan adiknya. Ancaman tersebut dapat dibuktikan

melalui kutipan dialog berikut.

T¥a:zb6lholzAla—, LIELOLLZ>TEo4TL
W2 Th0bR, b —HiToTZ 7%

Akiko : Kau kini berani menyuruhku? Mungkin setelah kau pulang kerja
Fuyuka dan aku tidak ada di sini lagi. Pergi, mintalagi padanya

(Mother, 2020. 01:25:24-01:25:30)

4.2.7 Tidak bertanggung jawab
Individu dengan Antisocial Personality Disorder cenderung memiliki sikap

yang remeh dan abal terhadap tanggung jawab dan kewajibannya. Hal ini dapat
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dilihat dalam diri Shuhel saat ia memutuskan untuk bolos sekolah. Tindakan ini
membuktikan bahwa Shuhei mengabaikan tanggung jawabnya sebagai seorang
pelgjar, akibat dari mencontoh model perilaku Akiko yang juga mengabaikan
kewajiban kerjanya sebagai orang tua. Berikut adalah bukti kutipan dialog Shuhel
meninggal kan tanggung jawabnya sebagai seorang pelgjar.

Txac JEEERIR? - LA EEST L » o 72!
Akiko : Kau tidak sekolah? Aku juga bolos kerja.

(Mother, 2020. 00:00:54-00:01:12)

4.3 Proses Observasi dalam Pembentukan Antisocial Personality Disorder
Kepribadian anti sosial Shuhel bukanlah bawaan dari lahir, melainkan hasil
dari proses observasi dengan mencontoh model perilaku yang telah ia amati.
Menurut Bandura, pembelgjaran melalui proses observasi terbagi menjadi empat
komponen yaitu attentional processes, rettention processes, motor reproduction
processes, dan motivational processes. Berikut penjelasan proses observasi yang
dilalui oleh Shuhei yang mengindikasikannya sebagai individu dengan gangguan

kepribadian anti sosial.

4.3.1Attentional Processes (Proses Perhatian)
Seperti yang dijelaskan dalam teori Bandura, proses perhatian memegang
peran penting dalam proses pembelgaran melalui observasi, sebab individu tidak

akan dapat memperoleh pengetahuan melalui pengamatan kecuali mereka
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memperhatikan dan memahami perilaku yang dicontohkan (Bandura, 1977:25).
Shuhei terpaksa menjadikan Akiko, ibunya, sebagal satu-satunya model perilaku
karenaia memiliki keterbatasan dalam bersosialisasi dan memiliki ketergantungan
emosional pada ibunya. Oleh karena itu, Akiko menjadi satu-satunya sumber
keamanan dan perhatian yang Shuhei miliki, sehingga Shuhei memperhatikan
semua perilaku negatif yang dicontohkan Akiko, seperti tidak bertanggung jawab,
berjudi, mabuk-mabukan, manipulatif, dan pencurian. Selain Akiko, Shuhei juga
mengamati perilaku Ryou, kekasih ibunya, sebagai model perilaku agresif. Berikut
adalah perilaku-perilaku menyimpang yang diamati oleh Shuhel dari dari model

perilaku Akiko dan Ryou.

7 xac EEERIE? B2 LRSI E 2 o 72!
Akiko : Kau tidak sekolah? Aku juga bolos kerja.

(Mother, 2020. 00:00:54-00:01:12)

Kutipan dialog di atas merupakan contoh perilaku negatif Akiko, ibu
Shuhei, yaitu tidak bertanggung jawaban karena bolos kerja dan membiarkan
Shuhei tidak bersekolah. Perilaku ini diamati langsung oleh Shuhei sebagai contoh
model perilaku untuk dirinya

Sementaraitu, Akiko jugamenjadi model perilaku negatif melalui tindakan
berjudi dan mabuk-mabukan, yang secara langsung diamati oleh Shuhei. Perilaku

ini dapat dibuktikan melalui potongan gambar berikut.
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Gambar 42. Akiko mabuk bersama Ryou
(Mother, 2020. 00:06:13-00:07:15)

Selain itu, Shuhel juga mengamati bagaimana ibunya menggunakan
kebohongan kepada keluarganya untuk mendapatkan tujuannya yaitu uang.

Perilaku ini dapat dibuktikan melalui kutipan dialog berikut.

T¥a:hz, .. BEHEIABEEL RNV, ZUREERE D
be SHILWHEZTVZ ) E20HERE S,
AILT X F v ATonVRoTAEDLL,

Akiko : Hei Ibu, kumohon pinjamkan aku uang. Aku tak akan memintalagi.
Aku mendapatkan pekerjaan baru, gajinyalumayan.
Kaede : Jangan dengarkan dia Bu. Dia hanya berjudi terus.

(Mother, 2020. 00:04:06-00:04:16)

Berdasarkan kutipan dialog di atas, menunjukkan bahwa Akiko secara aktif
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menggunakan kebohongan untuk memperoleh pinjaman uang dari ibunya.

Tindakan kebohongan Akiko ini diperkuat oleh bantahan Kaede, tante Shuhei ““~<
Fvalorh Lo TATZKDL”, yang menegaskan bahwa Akiko sering

mengeksploitasi simpati orang lain demi mendapatkan keuntungan pribadi untuk
kebutuhan berjudi.

Sementara itu, kedatangan Ryou, pasangan Akiko, dalam hidup Shuhei
menambah model perilaku negatif yang Shuhel amati. Perilaku agresif dari Ryou

yang Shuhel amati adalah sebagai berikut.

Gambar 43. Perilaku agresif Ryou

(Mother, 2020. 00:19:33-00:19:48)

Potongan gambar di atas memperlihatkan perilaku agresif Ryou, di manaia
menggunakan kekerasan dalam menyel esaikan masalah. Adegan di atas merupakan
peristiwa di mana Ryou bertengkar dengan Ujita yang menyebabkan Ujita
mengalami |luka tusuk di bagian perutnya. Setelah mengetahui bahwa Ujita tidak
sadarkan diri, Ryou dan Akiko lebih memilih untuk melarikan diri dengan tujuan
untuk menghilangkan jeak percobaan pembunuhan tersebut. Tindakan ini
menegaskan bahwa Ryou menggunakan cara yang agresif untuk menyelesaikan

suatu masalah dengan mudah.
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Selain perilaku agresif, Shuhei juga mengamati tindakan pencurian yang
dilakukan oleh Akiko dan Ryou di rumah Ujita, paman Shuhei. Tindakan ini dapat

dibuktikan melalui potongan gambar berikut.

Gambar 44. Mencuri bersama

(Mother, 2020. 00:24:15-00:25:07)

4.3.2 Rettention Processes (Proses Retensi)

Menurut Bandura, proses retensi merupakan tahap di mana individu
menyimpan atau mengingat informasi mengenai perilaku model yang telah iaamati
sebelumnya ke dalam memori jangka Panjang (Bandura, 1977:25). Berikut adalah
perilaku yang berhasil disimpan oleh Shuhei.

Shuhei mengingat bagai manaibunya bol os bekerjadan membiarkan dirinya
tidak bersekolah, menjadikan Shuhel mengetahui dan memahami keuntungan dari
perilaku tidak bertanggung jawab tersebut. Sementara itu, menghindari tanggung
jawab adalah cara yang efektif untuk menghindari tekanan, aturan, dan kesulitan
hidup.

Kemudian Shuhel mengingat bagaimana ibunya mendapatkan keuntungan
dari berjudi yaitu mendapatkan uang secara cepat tanpa harus bekerja keras.

Sementaraitu, berjudi juga berfungsi sebagai pelarian diri dari tekanan hidup.
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Mabuk-mabukan, yang dilakukan oleh Akiko dan Ryou, pasangan Akiko,
di amati oleh Shuhel sebagai mekanisme yang memiliki keuntungan. Keuntungan
utama yang dipahami dan diingat oleh Shuhei adalah mabuk berfungsi sebagai
pelarian dan penghindaran dari masalah hidup.

Shuhei telah mengamati Akiko secara konsisten menggunakan kebohongan
dan janji palsu sebagai taktik utama untuk mengendalikan orang lain, seperti
berbohong kepada ibunya untuk mendapatkan pinjaman uang. Hal ini dapat dilihat
pada poin tindakan manipulatif yang terdapat pada sub bab proses pengamatan.
Proses ini mengajarkan Shuhel bahwa kejujuran tidak penting dan manipulasi
adalah strategi yang tepat untuk memperoleh keuntungan. Shuhel mengingat dan
menyimpan skema kognitif ini bahwa ia dapat menggunakan penipuan untuk
mengendalikan orang lain demi mencapai tujuan dengan mudah.

Tindakan agresif Ryou yang telah Shuhei amati sebelumnya yaitu ketika
Ryou melukal Ujitadengan pisau karenamasalah finansial. Shuhei menyimpan dan
memahami skema kognitif bahwa tindakan agresif ini merupakan solusi yang tepat
untuk menyingkirkan lawan dan menyelesaikan konflik dengan instan.

Proses pengamatan padatindakan pencurian yang dilakukan oleh Akiko dan
Ryou di rumah Ujita, paman Shuhei, menjadi titik penting dalam proses retensi
Shuhei. Mealui proses ini, Shuhei menginternalisasi keyakinan bahwa pencurian
merupakan solusi yang paing efektif untuk mengatasi kesulitan finansial,
dibandingkan dengan upaya bekerja, sehinggamembentuk skemakognitif padadiri
Shuhei bahwa melanggar hukum dapat dibenarkan secara moral selama tindakan

tersebut dilakukan untuk mengatasi krisis ekonomi ekstrem.
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4.3.3 Motor Reproduction Processes (Proses Reproduksi Motorik)

Sesuai dengan teori Bandura, proses reproduksi motorik merupakan tahap
ketiga, yaitu proses transformasi informasi atau memori yang telah ia simpan
sebelumnya menjadi sebuah tindakan atau aksi nyata (Bandura, 1977:27).
Kemampuan Shuhei dalam melakukan tindakan menyimpang tersebut
membuktikan bahwa ia tidak hanya sekadar mengamati, melainkan juga mampu
mempraktikkan apa yang dipelgjarinya secara efektif. Keterampilan ini muncul
karena Shuhel berhasil mengubah ingatan dari perilaku model yang diamatinya
menjadi tindakan nyata. Berikut adalah bukti tindakan nyata Shuhei yang
menunjukkan penguasaan dan keterampilan atas proses perhatian dan retensi yang
telah dilaluinya.

Shuhei mencontoh perilaku tidak bertanggung jawab Akiko dengan bolos
sekolah. Tindakan bolos sekolah ini membuktikan bahwa Shuhel telah menguasai
keterampilan untuk menghindari tanggung jawab seperti yang dicontohkan Akiko,

ibunya. Hal ini dapat dibuktikan melalui kutipan dialog berikut.

7 & ac FEERIE? B2 LA EESTE 2 o 7!
Akiko : Kau tidak sekolah? Aku juga bolos kerja.

(Mother, 2020. 00:00:54-00:01:12)

Meskipun Shuhel mengamati dan menyimpan informasi mengenai
keuntungan dari tindakan berjudi dan mabuk-mabukan yang dilakukan oleh Akiko,
ibunya, perilaku ini tidak dicontoh oleh Shuhei menjadi aksi nyata, yang

menunjukkan adanya selekss dalam proses peniruan model  perilaku.
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Pada tahap reproduksi motorik, Shuhei berhasil mencontoh keterampilan

manipulasi dan kebohongan yang ia pelgari dari Akiko. Keberhasilan ini

membuktikan bahwa ia telah mengubah skema kognitif bahwa kebohongan adalah

tindakan yang menguntungkan menjadi tindakan nyata yang efektif untuk

mendapatkan apa yang ia inginkan. Berikut tindakan manipulas yang Shuhei

|akukan.

JAV © GEERTEARITITS AT EBE T, L.
FIrFEADEBERIA - HH BEEFEEX->TSEZ
JA¥: BRI AT oL BE&R Vo T
JIFEADBERIA : W LML WATR?
JAF 3K b
X ADBRIA AL X THALEZ. BHL. . . KESDH
WITHETH bR L, R KRIF LA,
B\ OfENA T 7R D 9?
F 5 A
Shuhei: Ada karyawisata sekolah, tapi kami tidak punya uang.
Ayah Shuhei: Aku membayar tunjangan anak setiap bulan.
Shuhei: 1bu bilang kami tidak punya uang.
Ayah Shuhei: Kau butuh berapa?
Shuhei: Sekitar 30.000 yen
Ayah Shuhei: Aku mengirimnya 50.000yen setiap bulan. Hey...kau perlu
potong rambut. Kau terlihat berantakan. Apakah dia
bekerja?
Shuhei: Ya
(Mother, 2020. 00:30:08-00:31:47)

Berdasarkan kutipan dialog di atas memperlihatkan Shuhei yang

menerapkan perilaku manipulatif kepada ayahnya, yang terlihat jelas pada kalimat

“H AR CIEARITIT A2 ¥ B4 7 < T, di mana Shuhei mengarang cerita

demi untuk mendapatkan uang dari ayahnya. Padahal kenyataannya, Shuhei tidak

bersekolah.
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Meskipun Shuhei tidak berpartisipas dalam pencurian bersama yang
dijelaskan pada tahap perhatian, Shuhei menyimpan keterampilan dalam aksi
pencurian yang telah ia amati sebelumnya. Tindakan Shuhel mencuri uang di
brankas milik atasannya, merupakan bukti bahwa ia berhasil memasuki tahap
reproduksi motorik, di manaia berhasil mengubah skema kognitif yang disimpan
berubah menjadi aks nyata. Berikut adalah kutipan dialog dan potongan gambar
yang membuktikan bahwa Shuhei berhasil melakukan tindakan pencurian di

brankas milik atasannya.

TEa :EEIHADLEHIH,

Akiko : Adauang dibrankas.
(Mother, 2020. 01:36:06)

Gambar 45. Shuhei setelah mencuri uang di brankas milik atasannya

(Mother, 2020. 01:36:44-01:37:26)

Kemudian, puncak dari hasil reproduksi motorik Shuhei terwujud ketikaia
mencontoh perilaku agresif dari Ryou. Tindakan ini dianggap sebaga puncak
karena merupakan bentuk tingkatan tertinggi dari pembel gjaran observational yang
dialami Shuhei, di manaiatidak hanya mempraktikkan manipulasi verba ataupun

pencurian, melainkan ia beralih ke tindakan kriminal ekstrem berupa pembunuhan.
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Tindakan Shuhel saat mel akukan pembunuhan terhadap kakek dan neneknyaadalah
sebagal akhir dari peniruan model perilaku menyimpang yang telah ia amati
sebelumnya. Berikut adalah bukti bahwa Shuhel berhasil melakukan tindakan

pembunuhan sebagai hasil akhir yang ekstrem dari proses perhatian dan retensi.

<

Q\\J}:

Gambar 46. Shuhei setelah membunuh kakek dan neneknya

(Mother, 2020. 01:46:38-01:48:48)

Potongan gambar di atas menggambarkan kegadian setelah Shuhel
melakukan pembunuhan. Tubuhnya yang berlumuran darah, menjadi bukti visual
bahwaia berhasil melaksanakan aksinya
4.3.4 Motivational Processes (Proses Motivasi)

Menurut Bandura, Proses motivas menjelaskan alasan utama individu
cenderung menerapkan perilaku yang telah diamati jika perilaku tersebut
memberikan keuntungan (Bandura, 1977:28). Dalam kasus Shuhei, ia termotivasi
untuk meniru perilaku menyimpang dari model perilaku ibunya dan Ryou, kekasih
ibunya, karena ia melihat tindakan tersebut memberikan keuntungan nyata.
Keuntungan yang dimaksud mencangkup uang untuk bertahan hidup, serta
penerimaan emosional dari ibunya, di mana kepatuhan Shuhel terhadap perilaku
menyimpang menjadi satu-satunya cara untuk menjaga hubungan dan menghindari

konflik dengan ibunya. Berikut adalah penjelasan mengena motivasi Shuhel dalam
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melakukan perilaku menyimpang yang ia pelgari dari model perilaku Akiko dan
Ryou.

Pada tindakan Shuhel membolos sekolah, ia termotivasi untuk melakukan
tindakan tersebut karena untuk mempertahankan kedekatan dan menghindari
penolakan dari ibunya. Sementaraitu, keuntungan yang dirasakan Shuhel dari bolos
sekolah adalah kepuasan diri bahwa tidak perlu melaksanakan tanggung jawabnya
sebagal seorang pelgjar.

Tindakan berjudi dan mabuk-mabukan yang telah Shuhei amati pada model
perilaku Akiko, Shuhel tidak termotivas untuk melakukan tindakan tersebut. Hal
ini dikarenakan Shuhel melihat bahwa berjudi dan mabuk adalah sebagai sumber
masalah baru, bukan solusi, di mana judi sering menghabiskan uang, dan
memberikan kerugian. Sementara itu mabuk memberikan kerugian bukan
keuntungan, yang membuat tubuh tidak berdaya dan tidak bisa diandalkan.

Shuhei termotivas untuk melakukan tindakan manipulatif karenaia belgar
bahwa manipulatif adalah cara yang efektif untuk mendapatkan keuntungan dan
memperkuat ikatan emosional dengan model perilaku Akiko, ibu Shuhei.

Shuhei telah melewati proses pengamatan, retensi, dan reproduksi motorik,
di mana Shuhei melihat model perilaku yaitu Akiko dan Ryou berhasil mencuri dan
mendapatkan keuntungan dari hasil curiannya, sehingga Shuhei termotivasi untuk
menggunakan pencurian sebagai strategi yang efektif untuk mengatas krisis
ekonomi.

Tindakan agresif Shuhei yaitu pembunuhan kakek dan neneknya, didorong

oleh motivas bahwa kekerasan adalah solusi instan yang efektif untuk
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menyelesaikan konflik, menghilangkan ancaman, dan menyingkirkan musuh.
Seluruh rangkaian proses pembelgjaran observasi yang dilalui Shuhel pada

akhirnyamembentuknyamenjadi individu dengan gangguan kepribadian anti sosial,

di mana Shuhei mulai menormalisasi tindakan kriminal dan agresif sebagai strategi

untuk bertahan hidup.
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BAB 5

SIMPULAN

Penelitian ini menygjikan gambaran tokoh Shuhel yang hidup terisolas dan
memiliki ketergantungan emosional pada ibunya, Akiko, yang egois dan
manipulatif. Karena Akiko menjadi satu-satunya sumber perhatian dan keamanan
yang dimiliki Shuhei dalam hidupnya, maka Shuhel memiliki kecenderungan
perilaku anti sosia, yang diteliti representasinya dan proses observasinya dalam
pembentukan Antisocial Personality Disorder dalam penelitian ini. Selain itu,
struktur naratif film ini juga diteliti karena hasilnya dijadikan dasar untuk
menganalisis representasi perilaku anti sosial dan proses observas dari tokoh
Shuhel.

Penelitian ini menggunakan teori struktur naratif film oleh Pratista yang
diaplikasikan untuk menganalisis 3 unsur naratif film Mother, yaitu hubungan
naratif dengan ruang, hubungan naratif dengan waktu, dan struktur tiga babak.
Selanjutnya, teori anti sosial oleh Fox digunakan untuk menganalisis representas
Antisocial Personality Disorder pada tokoh Shuhei, serta teori pembelgaran
observas oleh Bandura untuk menganalisis proses pembelgjaran observasi dalam
pembentukan Antisocial Personality Disorder pada tokoh Shuhei. Berikut ini
adalah hasil analisisnya

Hasil analisis hubungan naratif dengan ruang pada film Mother, ditemukan
9 ruang terjadinya peristiwa penting yang memengaruhi cerita, yaitu rumah kakek
dan nenek Shuhei, tempat pachinko, rumah Shuhei, restoran yang menyajikan

hidangan barat, rumah Ujita, love hotel, tempat tinggal baru Shuhei, ruang kerja
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atasan Shuhei, dan ruang interogasi. Hubungan naratif dengan waktu terdiri dari
urutan waktu, durasi waktu, dan frekuens waktu. Plot pada film Mother ini
menggunakan urutan waktu pola linier yaitu plot A-B-C-D-E-F. Durasi waktu
penelitian ini terbagi menjadi duabagian, yaitu duras ceritadan durasi film. Durasi
ceritaterjadi selamalimatahun limabulan, sedangkan durasi filmnyaduajam lebih
enam menit. Pada frekuens waktu tidak ditemukan adanya pengulangan adegan.

Hasil analisis struktur tiga babak pada film Mother terbagi menjadi 3
tahapan, yaitu tahap persigpan, konfrontasi, dan resolusi. Tahap persiapan berisi
perkenalan tokoh-tokoh yang terdiri dari tokoh Shuhei, Akiko, Ryou, Kaede,
Masako Misumi, Katsuhide Misumi, Ujita, dan Aya, seperti yang dijelaskan pada
plot A hingga C. Tahap konfrontasi dimula ketika Shuhel beranjak dewasa dan
memiliki seorang adik perempuan bernama Fuyuka hingga Shuhei melakukan
pembunuhan, seperti yang dijelaskan pada plot D hingga E. Tahap resolusi terjadi
setelah Shuhei melakukan pembunuhan dan diinterogasi oleh pihak kepolisian atas
kasus pembunuhan, seperti yang dijelaskan pada plot F.

Selanjutnya, hasil analisis representasi Antisocial Personality Disorder
tokoh Shuhei menunjukkan bahwa Shuhel memenuhi 7 ciri perilaku Antisocial
Personality Disorder dengan total 13 poin perilaku Antisocial Personality Disorder.
Ketiga belas poin tersebut yaitu manipulatif 2 poin, tidak berperasaan 3 poin,
penipuan 2 poin, permusuhan 1 poin, pengambilan risiko 3 poin, impulsif 1 poin,
dan tidak bertanggung jawab 1 poin. Dari hasil analisistersebut, Shuhei terindikas
kuat sebagai individu dengan gangguan kepribadian anti sosia karena memenuhi

semua ciri-ciri dari gangguan kepribadian anti sosial.
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Sementara, analisis proses observasi dalam pembentukan Antisocial
Personality Disorder tokoh Shuhei terdiri dari empat tahapan. Pertama, dalam
tahap perhatian, Shuhei mengamati dan berfokus pada model perilaku negatif
Akiko dan Ryou seperti berjudi, berbohong, pencurian, dan agresif. Kedua, dalam
tahap retensi, Shuhei mengingat dan memahami keuntungan dari perilaku yang
telah ialihat dan perhatikan sebelumnya. Ketiga, dalam tahap reproduks motorik,
Shuhei berhasil mengubah pengalamannyadari pengamat menjadi pelaku aksi dari
perilaku negatif tersebut, yang dibuktikan melalui tindakan bolos sekolah,
manipulatif, pencurian, dan agresif yang ialakukan. Terakhir, dalam tahap motivasi,
diketahui bahwa seluruh tindakan menyimpang Shuhei berasal dari motivasi untuk
mendapatkan keuntungan instan dan imbalan, seperti perhatian dan penerimaan
dari ibunya.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Shuhei terindikasi kuat sebagai
individu dengan gangguan kepribadian anti sosial. Indikasi ini diperkuat oleh hasil
analisis bahwa Shuhei memenuhi 7 ciri-ciri perilaku Antisocial Personality
Disorder, di mana Shuhel mampu melakukan tindakan kriminal ekstrem seperti
pembunuhan tanpa adanya penyesalan yang menandakan bahwa Shuhel telah
kehilangan moral sepenuhnya. Kepribadian anti sosial ini bukanlah bawaan dari
lahir, melainkan hasil dari proses pembelgjaran observasi, di mana Shuhei
menerima kejahatan sebagai satu-satunya cara yang wajib untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya, didorong oleh kebutuhan dan penerimaan dari model perilaku

negatif.
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